' ANALISIS PENOKOHAN DALAM NOVEL
“JALAN TAK ADA UJUNG" (1952) KARYA MUCHTAR LUBIS
(SUATU TINJAUAN PSIKOLOGIS)

Diajukan sebagai salah satu syarat ujian untuk
memperoleh gelar Sarjana pada Fakultas Sastra
Upiversitas Hasanuddin

Ujung Pandang

PERPEST b o N e ¥ Ay HASANUDHN

Tl verive. -: il'é - 9. 1S
Fgel dsc q:qj_é | Qe s,
FAHIMA ANDI HGE%EZ W l

86 07 303 s ‘e s i

i
D T -

Mo, lmvenwrss "?3- Ié o2 0oShH
No, Kiwa ]

Oleh

UNIVERSITAS HASANUDDIN
UJUNG PANDANG

1931




ANALISIS PENOKOHAN DALAN NOVEL
" JALAN TAL ADA UJUNG" (1952) KARYA HUCHTAR LUBIS
(SUATU TINJAUAX PSIKOLOGIS)

Diajuiian sppagal salah satu syarat uljlan untuk
mempérolen gelar sarjana pada FaKultas 5as3tra
Unilversitas Hasanuddin
Ujung Pandang

Oleh

FAHIMA ANDI NGEWA
a6 0T 303

UNIVERSITAS HASANUDDIN
UJUHE PANDANHG

19914

_’,_——————__"___




UNIVEREBITAS HASANUDDIN

FAKLLTAS BABTRA

Besuai dengan surat tugas Dekan  Fakultas  Sastra
Liniversiltas Hasanuddin Momor FOO/PT . 04.H5. F5/C/1971
tanggal 19 Juni 1991, dengan ini kami menerima dan

menyetuiui skripsi ind g

Ujung Pandang, 1B November 1991

Pembimbing L mnu Pembantu, P
1Dr 5. ul Kadir B.) (Dra. My. Bumarwaty Poli, M.lit,)

Bisetuiui untuk diteruskan kepada
Panitia Ujian Bkripsi.

Dekan ¥

v.b. Ketua gur Sastra Indonesia

(Drs. 11 Kadir B.)

ii

e ———————————————————




UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS SASTRA

Pada Hari ini, sft:i.’flﬂ.-ftunggal J‘F: ﬁ‘fﬂ’f’ﬂ"f‘{:g'ﬁ"... 1991 Pani-

tia Ujian Skripsi menerima dengan baik skripsi yang berjudul:
Analisis Penokohan dalam Novel Jhlnn.Tak Ada Ujung (1952)
Karya Muchtar Lubis (Suatu Tinjauan Paikologis) diajukan dalam
rangka memenuhi salah satu syarat ujian akhir guna memperoleh
gelar Sarjana Sastra Jurusan Bahassa dan Sastra Indonesia pada

Fakultas Sastra Universitas Hasanuddin.

Ujung Pandang, fs:seaaas FAR R 1 ) |

Panitia Ujian Bkripsi,

1ﬁtmkmi. Mﬁ'ﬁ'{ws ’?{7‘?‘ Ketua
2 _/j’ﬂ H-‘“_f’ﬂ 'Lé"‘ﬁjﬁ"j? Sekretaris
3..ﬂﬂ=/\éruwn., /{//Hh ‘ Anggota
4. ﬁ%f Jz:ifd{mi 5‘:/&'”?# Anggota
_ Dn Hd Sadtl b g
6. ﬁ?;‘_"_—t ,{fﬂgf"’;‘f "af“‘”‘é: -"-"‘:"Eﬁﬂggnt.a




i
I

Kata Pengantar

Syukur Alhasmdulillah, penulis panjatkan Kehadirat
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ABESTRAK

Angkatan 45 merupakan suatu proses dalam perkembang= -

an Kesusatraan Indonesia. Angkatan ini lahir dan timbul
dalam masyarakat yang berlainan dari angkatun—uehﬂlumnvaa
Per=oalan vyang ditampilkan merupakan -perunlakan untuk
mencapai  kemerdekaan Indonesia, dan lebih daripada ito
dal am ' perjuangan kemerdehaan, humanisme dan segal a
gituasinya.

HMuchtaer Lubis merupakan Secrang pengarang yang
karya—karyanya dapat pula dilihat dalam hubungannya
dengan nnnhutﬂn. tersebut. Balah satu karyanya adalah
novel Jalan Tek Ada Ujumg (1952). Novel ini merupakan
karvanya yang menampilkan pﬂrsuélan vang lebih kompleks.
Ceritanya mempunyai suatu tema pokok yang dapat kita
alihkan kepada faktor-faktor di luarnya. Temanya ialah
rasa takut, dan hal ini juga dapat kita lihat pada
semboyan novel itu, yang dipetik dari Jules Romains,
“Apakah vyang herus kita punyai nqaf kita bebas dari
ketakutan 7".

Rasa takut itu terdapat dalam kehidupan Guru Isa,
spprang guru  yang dengan tidak sepenuh  hati  terpaksa
turut sSerta dalam perjuunqén rahasia menentang musuh=
musuh a=ing. Seplah-plah ras=a takut dalam kehidupannya
yang bersahaja itu ma=ih belum cukup. Satu-satunya tempat

yang =elamat bagi dirinya, yaitu dalam rangkulan istri-




nya, Juga tidak dapat dinikmatinya lagi, karena rasa

takut yang melumpuhkan itu telah menjadikan dia impoten.
Kehidupan yang bagi Hazil tokoh optimis dan Girang itu
merupakan jalan yang penuh penylksaan bagi Buru Isa vyang
membawanya dari satu rasa takut kepada rasa takut yang
lain. dJdalan tidak ﬂdﬂ.ujung vang menggembirakan Hazil,
bagi BGuru Isa adalah khayal mengganggu tidur wang
menakutkan dan mengerikan.

Konflik batin, teror, comas, mimpi buruk =erta
ketakutan yang dialami oleh Burn Isa disebabkan karena ia
tidak dapat mengikuti Jjalan pikirannya sendiri, =erta
tidak ber%ni m=nentang apa yang tidak menjadi kehendak—
nya. Pada =aat ia mengalami peristiwa yang paling me-
nakutkan hatinyas, ia justru merasa terbebas dari gangguan
puikis tersebut. 'Untﬁk itul ah, maka dalam penelitian
ini, digunakanlah tinjauan psikologi kepribadian sebagai
kerangka pandang, untuk mengetahui konflik bating, ke~
cemasan dan mimpi buruk yang dialami oleh tokoh, sebagai
kanflik vyang - bersifat psikis. Judul kajian ini adalah-
Analisis Penokohan dalam Hovel Jalan Tak Adae Ujung
(1952) karys Muchtar Lubis (Buatu Tinjauan Puikologis) .

Jalan tidak ada uiung, merupakan Jalan panjang yang
tidak ada habisnya. dalam novel Jalan Tak Ada Ujung,
jalan yang panjang itu diaso=iasikan sebagal perJjuangan.
Per juangan dalam kemerdekaan yang belum jugs sampai pada

wiungnyas Di mana ada ujung Jjalan perjuangan dan

wii
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pemburuan manusia mencari bahagia 7 Dalam hidup manusia
selalu dan setiap waktu ada musuh dan rintangan-rintangan
yang harus dilawan dan dikalahkan. Habis satu muncul yang
lain. Demikian seterusnya sekali kita mewilih jalan per=
juangan, maka itu jalan tidak ada wjungnya yang harus
kita lalui, meskipun jalan itu penuh dengan tantangan,
‘baik dari dalam diri sendiri, dari masyarakat, ketentuan
budava, pendapat yang lebih usum, maupun dengan adanya
pengal aman masa lalu.

Hal inilah yang digambarkan Muchter Lubis dal am
novel Jalan Taﬁ Ada Ujung-nya, untuk menteror manusia
ipembaca) dalam menguii diri dan keberzamasn hidupnya
dengan orang lain., Penguasaan diri, kepercayaan diri,
kebersamaan dan pengorbanan dibutuhkan dalam kelanjutan
untuk terlepas dari rasa takut dan kembali sebagai
pribadi yang utuh dalam masyarakat, seperti yang dipapar—=

kan dalam novel Jalan Tak Ada Ujung-

wiil
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Karya sastra =ebagsi hasil kebudayaan sebagai  hasil
budi daya manusia mempunyai peranan penting bagi kehidup-—
an  manu=ia. Karya-karya tersebut sering merupakan pen—
cerminan dari kehidupan masa lampau dan masa sekarangs.
Bebuah kearya sastra mampu meini liki daya gugah terhﬂ.dm_:l
batin dan jiwa seseorang. Daya gugah itu =ering tampil
karena karya n;stra menyimpan misteri  yang berhubungan
antara manusias dan kehidupannya serta berbagai kemung-
kinan konflik-konfliknya (Sumardio,1980:20).

Sastrawan sebagai seorang manu=ia biaza FEMpUnyai
kehidupan rohaniah dan segala =ituas=i estetis vyang di-
alaminya tersimpan dalam khazanah pengalamannya. Peng=
alaman itw hidup dalam jiwa beserta kehidupan rohaninya.
Karena sastrawan memiliki suatu kreativitas, ia terdorong
untuk merealisasikan  pengalamannya itu ke dalam wujud
snatu karya (sastral.

Begitulah karya 535£ru disamping merupakan kutub
tertentu dari garis lurus suatu kehidupan, ia.juqa ne—
rupakan tuangan pengalaman jiwani seorang sastrawan. fa
mencakup hal—-hal yang indah dan memikat, tragik dan me—

nyedihkan. Ia juga berisi hal-hal yang menyangkut masalah




baik buruk hidup manusia. Ia penuh dengan konflik—konflik

batin dan merupakan teriemahan METI AWan per jal anan
sastramwan ketika mengalami  dan berzentuhan dengan
peristiwa-peristiwa  hidup dan kehidupan. Hal ini sesuai
dengan apa yang dikatakan cleh HMuchtar Lubis, (1987}
s=hbagai berikut:
EMedan keria sastra sukar ditandingi oleh medan.
kerja ataw =megi kehidupan yang lain. Sastra tidak
hanya memasuki rusng atau seluk beluk nilai kehidup—
an personal, tetapi mema=zuki ruang serta nilai-nilai
kehidupan manusia dalam arti kosmopolit-total.
Sastra bisa menelusup ke wrat—urat nadi kehidupan
politik, =eiarah, perekonomian, perjuangan  hak-hak
asasi,; juga moral dan agama. Kadang—kadang mewakili
kerinduan bathin manusis akan keadilan dan kemerde—
kaan mejati dan kritik terhadap ekosistim kehidupan
yvang kosmopolit ini".
Movel s=ebagai salah satu bentuk karya sastra lahir
dari hasil ciptaan pengarang. Masalah yang terjadi di
sekitar mauvpun yang dialami langsung cleh pengarang mem=
buat pikiran dan imajinasinya meloncat—loncat ke dimensi-
dimen=i vyang tidak terbayangkan pleh kebanyakan orang.
Selembar daun kering yang gugur sepintas lalu adalah
<uatu hal vang biasa, akan tetapi melalui  imajinas:
pengarang hal itu menjadi luar biasa dan dapat menyentuh
hati purani {Wgelyaratan, 1588). Hovel yang merupakan
karya =astra bercorak prosSa selain mengungkapkan gambaran
tentang sisi kehidupan manusia, jugs dapat memperlihbhatkan

matak, keadaan pada waktu dan tempat tertentu, baik

sprars fisik maupun secara psikis.




Jalan Tak Ada Ujung (1952) karya Muchtar Lubis

adalah sebuash karya =sastra berbentuk novel yang Secara
ielas mengpambarbkan pengalamnn—nengalaqan revelusi yang
cukup mempengarubhi jiwa Muchtar sebagai pengarangnya. Di
dalamnya +fergambar kondisi =osial yang tidak sehat, ke-
tidakadilan, kecurangan dan Semacamnysa yvang -terjadi dalam
masyarakat dan bahkan geiala-gejala yang lebih mendaszar
sifatnya, yakni gejala-geiala kemanu=iaan sebagai
pengeruh dari ketidakedilan it fLubi=s, 1987).
Pembicaraan tentang novel Jelan Tak Ade Ujung =selalu
meparik, baik di kalangan kritikus maupun di kalangan
pencinta sastra. Hal ind terbukti dengan banyaknya
tulisan—tulisan dan kritik mengenai nuvél tersebut. MHovel
iﬁ}“HdiﬂnﬂﬂﬁD sebagai rekaman peristiwa revolusi yang
berhasil diimajinasikan oleh pengarang dengan menampilkan
akibat fisik dan p=sikis. Hutagalung (19463} telah melaku-
kan penelaahan terhadap novel ini. Dalam telaahannya dia
memandang Muchtar dalam hubungannya dengan Angkatan 45,
dan lebih Jauh lagi disslidikinya -t?ntang persocal an
pengarul asing terhadap karya ini, baik dari sega sastra
maupunr oCari sagi filmafat dan kebudavaan. Penulis lain
yang juga membicarakan novel ind adalah Damono {1983:24-
22} wyang menslaah  novel tersebut dari satu =isi
fenomena sos=ial, yakni masalah korupsi vang dialami oleh
tokoh uytamanya secara terpak=a. Perlu juga disebut nama

vassin {195%: 220-223) yang menel aah novel tersebut dari
\
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seni  teknik kepengarangan Muchtar, yakm "filsafat takut"

yvang dijadikannye sebsegai kekuatan ﬂﬂlam.rewnlusi. penulis-
penulis tersebut mengorek novel ind darl segi personalitas
dan peristiwa yang nda delam ceritanya. Mamun yang menarik
bagi pegu}igﬁggﬂlgh adanva =atu kesatuan wang bulat antara
personalitas, peristiwa dan dunia (latar) dalsm cerita
tersebut, yang merupakan suatu perubshan  dari sifat-sifat
novel Muchtar sebelumnya.

Kegelisahan, ketakutan, kecemasan dan kesedihan vyang
dialami oleh tokch vtamanya asbagai salah satu dari  sekian
banyak anak manusia yang terjaiah sepintas lalu adalah suatu
hal yang waiar. Sebaliknya mepurot penulis, tampilnva tokoh
. cemacam itu dengan segenap ketakutan; kegelisshan =prta
kenflik batin vano berasal dari dunia revolusi, vyang ke=
mudi an membentuk watak dan perilaku tokch menjadi  unik,
adalah  wujud dari sekian banyak anak manusia di Indonesia
ini. Paling tidak tokoh tersebut sengaia ditampilkan oleh
pengarang =ebagal spsuatu yang mewakilil pribadi-pribadi
vang pernah merasa ketakutan menghadapi perscalan hidup yang
kompleks, penuh kekerasan. ketidakpastian dalam suasana
revolusi. Hal ipi berbe?& pﬁla dengan pandangan Kuntowi joyo
{198%: 128 mengenai fﬂtnr ﬁanﬂkfgnhnhan galam karya Sastra
Indonesia sebagai berikub : .

*Tokoh—tokoh yang ada dalam karya sastra tidak mem—

punyai perwatakan yang merdeka, tetapi merupakan tokoh

vang diterbitkan. Ia tidak dibangun atas dasar perkems—
bangan kejadian. Keiadian lebih penting dari keiiwaan,
personalitas dibentuk wntuk mel ancarkan Jjal annya . ke-

jadian, Kejadian-keijadian tidak pernah  mempengaruhi
peraonalitas tokoh=tokohnya™
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Pendapat tersebut berbeda dengan kenyataan yang ada

dalam novel Jalan Tak Ada Ufung. Dalam novel tersebuot
personalitas tokoh—tokohnya justru dibentuk dan  di-
pengarulyi  oleh kejadian—kejadian dan bukan sebaliknya.
Perasaan takut dalam diri seorang manusia memang masih
termasuk suasana yang manusiawi. Namun demikian, apabila
hal itu sudah merupakan ketakutan yang berlebihan, maka
pada akhirnya aken membuat seseorang kehilangan kemer=
dekaannys. Hal tersechut sudah merupakan  penyakit ke—
manusiean. Rasa takut itu bukan lagi merupskan hal  yang
waijar dan manusiawi, melainkan swdah menjadi  semacam
teror yang dapat menggoncangkan ehuistensi kemarusi aan.
Eksisntensi manusia yang merupakan bagian dari suvatu
masyarakat {vang b!rfuﬁus&} dalam kehidupan ini perlu
dipahami -

Mesiipun sudaﬁ ada beberapa pendapat dan kritik
mengenai novel ini, penulis masih dapat melihat beberapa
dimensi di doalamnya yang menarik pula untuk dipahami.
Bertolak dari  =situlah penulis  ingin mengupas dimensi
tersebut, yakni perscealan Manusia secara universal. Hal
lain yang lebih menarik adalah apa yang telah dikemukakan
oleh Kuntowi joyo mengenai penokoban dan later dalam Ke-
susastraan Indone=ia Modern pada umumnya yang ternyata
tidak s=eialan dengen kenyatawsn yang ada dalem novel

Lersaebut .
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1.2 Masalah

Perdasarkan latar belakang penulissan sebelumnya maka
masaiah vang diungkap dalam pengkajian =kripsi ini
adalah @ :

1) Bagaimana pengaruh  latar terhadap pembentukan
perilaku tokoh—tokohnya 7

2} Bagaimana hubungan antara perilaku tokoh dan
konflik batin yvang dialami oleh tokoh tersebut 7

3} Bagaimana kenflik batin tersebut ditinjau dari segi

p=ikologl teori psikoanalisis Freud 7

LY

1.3 Batasan Masalah
Seperti  yang telah divraikan pada sub bab masalah,
bahwa beberapa hal yang mencniol dan menarik bagi penulis

adalah, perkembangan setiap tokohnya, pemilihan latar darn

hubungan antar perilaku tokoh dan konflik batin  yang

dialami pleh tokoh tersebut. Akan tetapi dalam pembahasan
ini, penulis hanya menfokuszkan kajian pada latar =osial

ke jiwasn tokoh dan eenganalisis dua tokoh diantara tokoh-

g o

tokoh lainnya. -

Vonflik batin pun hanya disnalisis pada tokoh utemanya
uphagai akibat dari’ pengaruh latar spsial yang ada dalam
cerita, Konflik batiﬁ ini dikaji dengan menggunakan alat
bantu psikologi _keprihadian dengan © kerangka pandang
psikoanalisis. Tokoh~tokoh lain dibahas  yang ada

hubungannya dengan tokoh utama.




1.5 Tujuan Penulisan

Pembahasan vang penulis lakukan terhadep Pencokohan
dalaw Novel Jalan Tak Ada Ujung (Buatu Tinjawan Fsiko=
logis), secara umum bertujvan semoga karya sastra tnovel }
yang merupakan salah satu khazanah kebudayaan Indonesia
dapat dimengerti dan bermanfaat bagi teman—teman maha—
wiswa, khususnya dari Jurusan Bastra Indonesia. Tujuan
yang lebih khusus dapat dirumuskan seperti berikuts

1} HMemahami pengaruh  latar terhadap pembentukan
perilaku tokoh-tokohnyas

2} Memahami hubungan antara perilaku tokeh {(vtamal) dan
kenflik Batin yang dialamij

%) Memahami konflik batin tersebut sebagai konflik

peikis (kejiwaanl).

1.5 Metode Penelitian
Berdasarkan tujuan yang hendak dicapai diatas, maka
metode penelitian dalam topik skripsi ini dapat di jel as—

kan sebagai berikut

i.5.1 Pengkajian dalam skripsi ini memakai pendekatan
yang bersifat interdisipliper. Dalam upava wntuk
memahami perilaku dan konflik batin tokoh {tokoh
utama} digunakan pendekatan eksponensial , pendekat—
£F tersebut merupakan bagian dari pendekatan
instrinstik. Pendekatan eksponensial yaitu pen-

dekatan yang menilai karya sastra dengan mempertim=
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bangkan penyusunean hal yang artistik 1£u ke dalam
pola yang “berarti®. Pendekatan tersebut lebih
menckankan pada pengal aman dan arti suatu eksponen—
nya, yaitu melalui kata~katanya, obyek darn orang
yang menyaiikan atou menyimbolkan, atau menbentuk
pola tersebut (Buerin dkk, 1979:195). Adapun pen—
dekatan instrinstiknya adalah dengan memakai alat
bantu p=ikelogis=. Tinjauan yang dianggap sesuai

adalah teori psikoanalisis Freud.

Pengumnpulan Data

Penuumpulqp data merupakan salah satu tahap
yang sangoat mcﬁhantu penulis dalam metode peneliti-
art skripsi ini, baik data yang merupakan bahan
penelitian itu spndiriy =ebagai bahan rujukan,

maupun data yang merupakan bshan perbandingan.

pdapun  data yang penulis gunakan adalah sebagai

berikut: ;
lllll-".i'

1) Data primer, yaito data yang menjadi sumber”
utama kajian ind diperoleh langsung dari

novel Jalan Tak Ada Uiung {1952 karya

Muchtar Lubls.

2} Data =ekunder, yaitu berupa buku-buku yang
penulis pergunakan sebagai baban rujukan

maupun sebagai baban perbandingan , termasuk
L

pendapat pengarang apndiri tentang novel

-




1.5.3

L

tersebut, yang dapat membantu untuk memahami

data primer.

finalizis Data (Pengolahan Datal
Fengkajian ini memekai apalisis i=mi  (content
analysis), yaitu teknik analisis yang menguraikan
iwi dan mengkategorikan pemaknaan _duinm setiap
WCapans Pemaknaan tersecbut dianalisis= BECAra
rasional sehinggs mendapatkan kesimpul an-kesimpul an
berdasarkan kategori yang menghasilkan data kuali=
tatif (Arlina, 198G21Z200.
Adapun tahap—tahap pengol ahan data dilakukan
apbagai berikut s
1) Menulis semua kejadian dalam novel Jalen Tak
Ada Ujung pada setiap bagian dengan tokoh
sentral Buru Isa, dan mempertimbangkan
suasana {(latar) untuk mempermsudah melibat
kejadian yang merupakan konflik batin  tokoh
utama.
2} Dengan bahan (1) dibhubungkanlah konflik batin
tersebut dengan perilaku tokoh utamanya.
I} Selanjutnya diadakan perbandingan antara
perilaku tokoh vtama tersebut dengan perilaku

a

"topkoh lain untuk melihat  perkembangan  dan
‘o

kejiawﬁiﬂ,nntira keduanya. Hal ini dilakukan

herdasarkan bshan (1) dan (2).

-
"
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4) Berdasarkan hasil (2}, maka peristiwa konflik

&

batin dan perilaku tokoch utama tersebut di-
Bahna berdasarkan tinjauan paikologis
peikpanali=is Freud, Penafsiran tersebut di
atas didasarkan pada hasil uvraian (1), (2)
dan {3}, kemudian dihubungkan dengan aspek

Tatgrnya.

P%?ﬁ!l .& Keterbatasan '

Pengkajian skrip=i Ini mempunyai . beberapa keter—
batasan. Psikologi merupakan cabang ilmu pengetahuan yang
mEmpélﬂjﬂFi 1inghah laku manusia dan hubungannya de=ngan

‘]inghungnnnya, Hal int berarti bahwa obyek ilmu ini ber-—
=ifat dinami=s, memiliki perkembangan seiring dengan waktu
serta hathﬁl yang melatar belakangi dan mempengaruhinya.
Dapot d?}ﬂfﬂkﬂﬂ bahwa psikologi sangat luas cakupannya
untuk menyesuaikan diri dengan obyeknya. Di sisi lain
karya sastra merupakan ﬂ;rya vang imajinatif, vaitu
tok tokioch  yang bergerak dalam Eérita hanya merupakan
tﬂhmhh:mati“ tokoh yang hanya ada di ata= kertas. Dengan
demikian dalam menerapkan ilmu psikologi dalam k.arra
sastra, ilmu ini mengikuti perkembesngan tokoh yang tor-
batas, sebab tﬁhﬂh*tuknh yang ada dalam karya sastra
terbatas hanya ‘5:mpai pada p:.;] ukisan pengarang untuk

kepentingan cerita. dengan kata lain penyesuaiannya

#
dengan psikologi hﬂn?n'Ferpahu pada ketentusn teks.

%
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Kajian ini hanya membahas =atu novel karangan
Muchtar Lubis, yaituw Jalsn Tak Ada Ufung (1932) dan duga
hanya terbatas pada beberapa aspek., Eiﬁuulan yang didapat
berdazarkan kepiian novel Jalan Tak Ada Ujung dan bukan

keseluruhan dari karya-karyanya.




BAB II
DABAR DABAR TEORI

2.1 Latar dan Penokohan Dnl;m Bebuah Karya Sastra

Latar (setting) cerita adalah lingkungan tempat
peristiwa terjadi. Termasuk dalam latar adalah tempat
atau rusng yang dapalt diamati. Waktu, hari, tahun, musim
atau periode sejarah, misalnya, di zaman perang kemer—
dekaan, dapat pula dikategorikan sebagai latar. Kadang—
kadang kita menemukan latar yang banyak mempengaruhi dan
membantu dalam pembentukan tema. Pada novel, latar dapat
juga mempengaruhi emosional tokoh cerita, misalnya ke-
tidakadilan vyang ada di lingkungan tokoh dapat memberi
pengaruh terhadap perasaan tokoh.

LataP” =psial dapat mempengaruhl tokoh-tokoh dalam
cerita. Pengarang bukan saja mempersocalkan  tokoh—tokoh=
nya, tetapi juga mempersoal kan masyarakat yang menjadi
latar dalam cerita. Perilaku tokoh—tokohnya adal ah
perilaku kelompok sosialnya. Gambaran tentang dimensi
paikis dari pelaku-pel akunya hanya aekadar uwntuk men—
dukung stereotipe dari kequpnk tersebut. Dalam meng—
hadapi persnalan_persﬂﬂlﬂn: hakiki manusia, tokoch yang
demi kian dikategorikan sebagai tokoh "nroblematik®
{istilah Suyitno), seperti yang dinyatakan pada kutipan

berikoatz
12
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" .. dengan sendirinya tokoh—tokoh problematik itu
tidak henti-hentinya mencari nilai-nilai yang mutlak
dalam masyarakatnya, tetapi tanpa bisa dicapainya,
sebab ia =endiri mengalami degradasi seperti  demi-
kian dunianya tempat hidup" {(Suyitno, 1786:82) .
Penokohan seperti tersebut di  atas, menampi 1l kan
tokoh vang memberontak terhadap masyarakat dan menjadi
korban terhadap kekejaman masyarakatnya yang menjadi
latar dalam cerita. Karya =astra yang demikian opleh

Kuntowi joyo (1981:134) diistilahkan sebagai sastra

dialektis yang deskruftif dengan tokoh problematik.

2,2 Pengertian Konflik Batin

Manusia adalah makhluk individu sekal igus mukhlhﬁ
spaial. Belaku individu, ia memiliki dorongan, kehendak,
impian dan harapan—harapan yang sifatnya sangat pribadi.
Namun ia berada dalam kebersamaannya dengan manusia lain
yang Juga mempunyai seperangkat impian dan harapan—
harapannya sendiri. Ttulzh =ebabnya ia harus senantiasa
dapat menyesuaikan hal tersebut dengan aturan yang telah
disepakati dan telah menjadi norma dalam masyarakat.
Seringkali antara harapan—harapan SESEenr ang dengarn
harapan—harapan orang lain terdapat perbedaan-perbedaan,
bahkan mungkin pertentangan.

Di dﬁlam psikologi dikenal adanya dua pendekatan
wntuk mengenal kebepradaan manusia, vaitu pendekatan Yyang
herda=arkan adijustment {ubkuran spsiall, yang menekankan

penyesuaian diri seseorang dengan lingkungannya, dan
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pendekatan yang berdasarkan psikologi humanistik, yaitu
aliran yang menekankan kemampuan seseorang untuk mengem—
bangkan potensi-potensi yang terdapat dalam dirinya, atau
apa YAng men jadi inner nature feiri khasinya
(Sadly,1974:8).

Fendekatan vyang pertama lebih menekankan pada sisid
penyesualan diri manusia terhadap lingkungannya. Adapun
sendekatan wvang terakhir lebih banyvak menekankan segi
individual. Jika potensi-potensi pada diri manusia ini
tidak berkembang atsue mengal ami hambatan, maka hal ter-—
sebut akan melahirkan konflik batin pada diri seseorang.

Masih ada alterpatif lain untuk cara pendekatan
seperti ini karena dapat saja konflik batin timbul akibat
situasi vyang adé di luar manusia, =seperti l1ingkungan
masyarakat, Hilangnya suatu kepastian nilai-nilai dalam
suaty masyarakat dapat disebabkan oleh adanya situasi
yvang kurang normal, seperti keadaan perang. Hal inid
menimbul kan kegelisahan dan tekanan batin karena situasi
maayarakat menuntut setiap individu qntuk men jadi
pat;inti di zisi lain tidak semus individu memiliki Jiwa
patrict semacam itu.

Palam menghadapi situasi =eperti di E}EEJ ada ber—=
bagai reaksi yang dapat timbul dalam masyvarakat sebagai
jawaban terhadap situasi tersebut. Ada anggota masyaraiat
vang secara positif senerima keadaan di  lwar diripya.

Manu=ia semacam ini bersifat kpopromistis sehingga tidak
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begitu mengalami konflik. Ada pula yang keras mengukuhi
prinsip-prinsip dan nilai-nilai hidupnya. Ia tidak dapat
menerima keadaan yang berlaku dalam masyarakat. Mungkir
=aja ia tampak melakukan kompromi, tetapi sebagai konsek-
wensi timbullah konflik batin. Ia kurang mampu mel awar
apa yang tidak menjadi kehendak hatinya. Menarik apa yang
dikemukakan oleh Sidharta {(1784:29) sebagai berikut:
"wonflik jiwa atau pertentangan batin, adalah ter-
dapatnya dua macem dorongan atau lebih yang ber-
lawanan, atsu pertentangan satu sama lain dan tidak
mungkin dapat dipenuhi dalam waktu yang sama"
Jika konflik di atas berlangsung secara terus meEnerus,

akan dapat menjadi =semacam pEnyakit kemanusi aan

"neurosa”

2.3 Pengertian Psikologi
% Sukarlah memberikan defini=i yang tegas dan tepat
mengenai psikologi, sebkahagian karena istilah Yang
hendak didefipisikan itue sendiri ksbur dan mempunyail
kesan arti beragam pada orang yvang berbeda—beda. Untuk
mendefinisikannya sebagai ilmu  tentang tingkah 1aku
tidaklah selalu memuaskan, karena bhal ini mencakup pula
sebahagian besar bagian fimilogi. Di sisi lain definisi
1ama bahwa psikologi adalah studi tentang Jjiwa juga tidak
dapat mencakup seluruh perscalan yang hendak dibahas.
Dalam pengertian sebari-hari, kita sering menjumpail

arti yang berbeda-beda dari "psikologi". Banyak orang
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mengemukakan bahwa psikologi adalah ilmu tentang tingkah
1aku.” ﬁ!rEﬁﬂmhﬁﬂyﬂkﬂfﬂ pengertian yang kita kenal itu,
maka ada baiknya kita coba menelaah beberapa pengertian
tentang peikologi itu.

Menurut asal katanya, psikologi berasal dari kata—-
kata Yunani "psyche" yang berarti Jiway daﬁ "lpgos" yang
berarti ilmu. Jadi =secara harfiah psikologi berarti ilmu
tentang Jjiwa {Wirawan,1976:3) . Meskipun telah dijelaskan
bahwa psikologi adalah ilmu tentang jiwa, tetapi arti
ilma jiwa masih kabur sekali. Apa yang dimaksud dengan
jiwa tidak ada seocrang pun yang tahu sesungguhnya. Jiwa
adalah sangat abstrak dan tidak dapat dicapai oleh
pancaindera.

Karena keterbatasan pengetabuan manusia tentang jiwa

-

itu, maka timbul perbedaan definisi yang dirumuskan oleh
para ahli psikologi berdasarkan pandangannya masing—
masing. Clifford mengemukakan bahwa psikologi adalah ilmu
yang mempelajari tingkah laku manusia dan hewan. Fendapat
lain ﬁiﬁﬂnukakﬂn pleh Murphy, yaitu psikologi adalah ilmi
vang mempelajari respon yang diberikan oleh makhluk hidup
terhadap lingkungannya. Selanjutnya Malgito berpendapat
bahwa psikologi ada%an ilmu pengetahuan yang mempelajari
pengal aman—pengal aman  yang timbul dalam diri manusia,
seperti perasaan dan kehendak (Shalahuddin,19B87:35) .
Heskipun definisi-definisi di atas berbeda—beda,

tetapi pada hakikatnya mempunyai beberapa persamaan. Oleh
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karena itu, penulis mengambil definisi yang diangoap
tepat dan mencakup keseluruhan pendapat di atas vyang
dikemukakan oleh Wirawan (197&:4) yeitu "Psikologi adal ah
ilmu pengetahuan yang mempelajeri tingkah laku mantsia
dalam hubungannya dengan lingkungannya®.

Berdasarkan pengertian di ataes, kita dapat menarik
kesimpulan bahwa psikologi adalab ilmu yang sangat luas
cakupannya karena menyanghkut manusia dengan =egala as=pek
kehidupannya., Untuk kepentingan pembahasan, penulis me=
mandanyg psikologi itu dalam hubungannya dengan @manusia
dan keiiwaannya, meskipun pada akhirnya aspek kehidupan—

nya tidak bisa terlepas begitu saja.

2.4 Psikologl dalam Kritik Bastra

* Kritik sastra telah mengalami perkembangan pesat,
terutama karena adanya sumbangan ilmu—ilmu kemasyarakatan
dan psikologl. Kritik sastra yang semula hanya digolong-
kan wenjadi dua pendekatan, yaitu pendekatan intrinstik
dan pendekatan ekstrinstik, telah berkembang menjadi
paling sedikit lima pendekatan. Tambahan tiga pendekatan
lain yakni pendekatan psikologis, spsiologis dan  pen—
dekatan biografis. Secara konseptual ketiga pendekatan
tersebut merupakan cabang dari nendekatan ekstrinstik.
Dieh karena itu, menurut garis besarnya pendekatan dalam
kritik sastra dapat dibedakan atas dua pendekatan =aja,

yaitu pendekatan intrinstik dan pendekatan ekstrinstik.




Huwwulnya  pemdahabon [:r..ihlluunrm:!.e.m kritik =azxira
disvbabkan wleh welugssiiya u;fhunuiun LETSL A P TP — e PR T
sastra dengan ajoran—ajaran Freoad yang eulasl  diberhithan
dalow baligsa Ingyris, terutewms The Jleilerpretstion OF
Dreams (Tafsiran Miepl) dan Pesguughiapan Aidran Kepadaron
Jiwma: DI asnbtara kritikos~hkritikus saskbra yang eeciobis
dan mengen jurkan  peodebaben  puikcelogts gulal nl Iaty
Richards dengon buke tewrinya yany Gerkenal Principgles OF
Literary (Daser Dusar Kritik SBeolrel. DI dalas bulis dos
Richards mencoba mengbubungkan kritik  sastra Flespgeary
uraian psikologl wemanbik (Hardjana, 1901:3386).

Istilah poikoloyi sastra sespunyad pepat Kedaayglidnagd
pengerlian. Yang pertasa adaleh stwll puikologh pengorang
sebagai tipe alteu sebagai wibsdi. Yanyg Fedua adalahn
sludi proses kreatif. Yang fetiga adalah Lipe dan hebows
bukus psikologi yeng dilerapkan dalsa karya soslra.  YVaid
keeaspat mespelajari dampak santra pada nemehiaca  abau
poikologl penbace (Wellek & Woreren, 12873500, 1llutui. k-
pentingun pesbahasan skripsi dnd, penulls pesandang ke
muingkinan ketiga paikologl dalaxs krilik sastray  dan
wengasumsikan  bahwe orang dapet mEngemabi  tingion  1akuo
Lokoh—tokolh  dal ae sebush novel dengan senanfertken  por-
tulongan  pengelabuan  psikologt. Amneikuta terhyald
tingkah leaku tohkoh-tokeh terssbut sescsel dengan aga  yaag

dilketabul tentong Jiwe manusia, maka la telwh bevhasid
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menggunakan teori-teori psikelogi modern untuk menjelas~
kan dan menafsirkan sebuah karys sastra. Dengan demikian
menarik apa yang ditulis pleh Hardjana (1981:866) sehbagai
berikuts
“Tokoh Hamlet mempunyai tingkah laku yang kemudian
nleh Freoud dinyatakan sebagai ciri=-ciri kepribadian
tertentu, vyang bertingkah laku tertentu, cfal am
1ingkungan tertentu, tidakl ah pasti bahwa
Shakespeare mengenal teori-teori Freud dengan sangat
baik, melainkan memanyg berarti bahwa GShakespeare
memounyai pengamatan yang tajam dan mendal am tentang
hakekat atau kodrat manusia®
Perdasarkan kutipan di atas, dapat dikatakan bahwa
puikologi dan kritik sastra sespyai bagi mereka yang se—
paham bahwa fung=si dan peranan sastra adal ah untuk meng-
hidangkan citra manpusia yang spadil—adilnya dan sehidup-
hidupnya. Hal tersebut berlaku paling tidak bagi mereka
yang percaya bahwa sastra pada hakikatnya bertuivan

untuk melukiskan lingkungan kehidupan manusia.

2. % Bejarah Bingkat dan FPengertian Psikpanalisis Freud
Penemuan Freud yang paling fundamental dalam ilmu
psikologi adalah peranan dinamika ketidaksadaran dalam
hidup psikis manusia. Sekitar tabun (1B95=-1905) , untuk
pertama kali dalam sejarah psikolegi, Freud menielaskan
bahwa hidup psikis manusia sebahagian besar berlangsung
pada taraf tak sadar. Penemuan yang fundamental itu di-
jukiskan dari berbagai =egi dan sémua unsur psikoanalisis

dirumuskan pada periode itu.
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Di wmamping itu, Freud menerima tiga prinsip vyang
paling fundamental. Tiga prinsip ini aengatur dan
menguasal semua proses psikis. Prinsip ini adalah prinsip

konstansi, prinsip realita=s, dan prinsip kesenangan.

2.5.1 Id, Ego dan Superego
Dalam psikelogi kepribadian khususnya dalam teori
psikoanalisis, tiga prinsip yang telah dikenal di atas
kepudian lebih populer dengan idistilah jd. ego dan
syperego  seperti  yang dipaparkan pleh Buerin dkk ¢
1979:24) , sebagai heri&ut ]
"Starting from these three premises, we may examine
several corollaries of |Freudian theory. FPrincipal
among these is Freud's assigment of the mental
processes to three psychic zonesg the id, the ego
and the supersgo” ;
yfﬂenurut Freud ketiga susunan yang menandai hidup
pesikis seperti terssbut di atas pada hnkikatn;n tidak
lain dari konflik-konflik antara daya psikis vyang ber-
langsung menwut tiga prinsip tadi. Untuk menjaga ke—
utuhannya, ada tiga kemungkinan (Bertens, 19831umii)
yang pantas wntuk diperhatikan yaitu e
1) suatu tendensi naluriah dapat terpuaskan, misalnya
kalauy tendensi itu disalurkan wmelalui perbuatan—
perbuatan;
2) dengan sengaija, atau tendensi dapat ditekan dan

kalau memang berhasil sedikit demi =edikit tetap

dilepaskan enersinyaj
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) suatu tendensi naluriah dapat dilupakan sedangkan
enersinya tetap wutuh.

Dalam karya (Bertens, 1987i1x),; ketiga prinsip yang
menandai kehidupan psikis seperti yang telah dissbutkan
tadi, diganti menjadi jd, pgp dan supereggg yang diguna=
kan oleh Freud sendiri dalam teori psikoanalisis—nya
setel ah periode II (1920-1939). ld,y epg dan suoereqo
berasal dari bahasa Jerman, yaitu gs, ich dan uberich,
kemudian dalam bahasa Inggri= dipakai istilah yang biasa
dipergunakan dalam bahasa Latin, yaitu jid, eop dan
BUDEFE00.

Seperti telah dijelasken di atas bahwa dalam
psikoanalisis tiga faktor ini dikenal Jjuga sebagai tiga
instansi yang menandai hidup psikis. Marilah kita me—
mandang ketiga susunan ini lebih dekat seperti yang di-
jela=kan cleh Bertens= bahwa jd adalah lapisan psikis vang
paling dasariah, tempat eros dan thanatos, yvaitu naluri-
naluri kematian dan naluri-naluri kehidupan, masih sangat
berkuasa, dan tempat terdapatnya naluri Enu&an. Hukum—
hukum logika {(khususpya prinsip kontraduiksi) tidak ber-—
laku bagi id.

Ego terbentuk dengan deferensiasi dari  id karena
kontaknya dengan dunia luar. Aktivitasnya bersifat
cadar, prasadar, mappun tak sadar. ggo selwruhnya di-=
kuasai pleh prinsip realitas yang sesuai dengan tuntutan

sosial yang rasional. mengungkapkan diri melalui bahasa
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adalah tugas pooy selain Ttu memecahkan konflik—-konflik
yeng timbul antara keinginan—keinginan dan realitas, dan
konflik—konflik antara keinginan yang tidak cocok satu
sama lain. Akhirnya, ego menijamin kesatuan kepribadian
dengan kata lain berfungzi mengadakan sintesa.

Susunan psikis yang ketiga adalah Supercids Buperegg
dibentuk melalui jalan internalisasi, artinya larangan—=
1 arangan atau perintah-perintah yang tadinya ditemukan
asing bagi si subyek, akhirnya dianggap sebagai s=sesuatu
vang berasal dari si subyek sendiri, Euggﬂﬂﬂn  merupakan
damar hati nurani moril. Superggp menyatakan dirid dalam
konflik dengan ego vyang terungkap dalam emnosi-emosi
spperti rasa bersalah, menyesal dan lian-lain sehagai

5ifat observasi diri.

2.5.2 MNeuwurosa

Bangguan jiwa (neurosa)l adalah akibat dari tidak
mampunya seseorang dalam menghadapi kesukaran—kesukaran—
nya secara wajar, atau tidak sanggup menyesuaikan diri
dengan situa=si yang dihadapinya. Yang diderita oleh orang
neurosis adalah ketegangan pribadi yang terus menerus
akibat adanya konflik-konflik dalam diri orang tersebut,
yang juga terus menerus. Orang tersebut tidak dapat
mengatasi konflik—konfliknya ashingga ketegangan tidak

kun jung reda dan akhirnya menjadi nEurpsis.
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Neurpsis dapat pula disebabkan oleh faktor—faktor
deri luar maupun faktor-faktor yang terdapat dalam diri
wepndiri., Ancaman bahaya yang terus seEnerus yang sukar
dihadapi dapat menyebabkan newrosis, ketidakadilan mosial
yang terus menerus dialami seorang tanpa orang itu dapat
berbuat apa-apa, juga dapat menyebabkan neurosis, minal-
nya dalam Hasus perbedaan yang begitu jsuh antara cita—

cita atau kednginan dengan kemaspuan yang dimiliki.

2.5%.% Tafairan Mingpd

Mimpi sdaloh salu tems penling bagi Frewd, dan dalam
teori psikoanalisis ia sengatakan batwa mimpi adalah
jalan ubtama yang mengantar kita ke ketidaksadaran.
Menurut Freud, mimpi adelah sualu produk peikis. Dengan
demikian mimpi sespunyal struktor yang sama soperti
neuross, akan tetapi dalam hal ini mimpi mempunyail bebe-
rapa ciri yang Iebib senguntungkan  daripada gejala
neurosis karena mimpi terjadi dalaw keadaan tidur. Dalas
keadaaan seperti itu represi menjadi kendor dan apa yang
direpresi  doepat masuk dalam kesadaran. Analisis mispi
dapat smngartikan mimpi sebagai keinginan sadar yang
puncul dalam ketidaksadaran {Bertensy 1983:akiv).

Belain itws makna mispi Juga mempunyai fungsi  yaitbu
melindungi  tidur kita. Hal ini dilaksanaken dengan dua

cara, ti saku pihak dengan meEngintegrasikan faktor-faktor

dari luar yang dapal sEngganggu tidur kita, di lain pihak




dengan mesberikan pemuasan untuk usphahagian kepada ke=

inginan yang direpresi atau tidak sempat terpuaskan dal am
kenyataan. Kalau faktor dari Iuﬁr terlalu kuat maka ter—
jadilah apa yang oleh Freud disebut "arousal dreams" 4
yaitu mimpi yang berakhir dengan membangunkan kita,
Faktor yang membangunkan kita itu merupakan bagian
integral dari mimpi itu sendiri. Kalau keingipan terlalu
kuat, maka sensur kewalahan dan orang tersabut diganggu
pleh mimpi cemas dan mimpi buruk. Mimpi buruk biasanya
teriadi paeda orang neurosis. Mimpi jenis itu berkesan
bahwa ego seseorang tadinya terkeiut oleh peristiwa
traumatis, seperti yang ditulis oleh Bertens (19B3:naxv)

berikut =

"wpremasan adalah salah satu reaksi ego, gurna
menol ak keinginan-keinginan yang direpresi yang
menjadi terlalu kuat; oleh karena itk timbulnya
kecemasan odalam mimpi-mimpi mudah sekal i dapat
dimengerti jika pemenuban keinginan yang direpresi
itu memainkap peranan yang terlalu besar dalam

pembentukan mimpi®
2.4 Tanggapan Tanggapan Tentang Novel Jalar Tak Ada Uiung
Seperti telah penulis uraikan sebelumnya bahwa novel
Jalan Tak Ada Ujung memang selalu menarik untuk dibaca.
Sebahagian besar kritikus mengangoap novel ini serupakan
karya yang lebih padu sifatnya. Berikut ini penulis me-

maparkan beberapa kritikus yang membahas novel tersebut.




2.6.1 M3 Hutagalung

Jelan Tak Ada Ujung (1952) karya Muchter Lubis
adalah salah satu novel yang disoroti oleh Hutagalung.
Buku ini  juga merupakan objek studi  ekei pasinya wntuk
wiian Sarjana Huda Sasira Indonesia Fakultas Sastra
Universitas Indonesia, Jakarta.

Palam Lelashannya, Hutagalung menyoroti Jalfan Tak
Ada Bjung deri suduk "ilma Jiwa dalam®, filsafat pksis—
tensialisme dan sosiologi. la meninjaw gaya bahassiya dan,
menguraikan lalar belakang cerita tersebul. fAkan tetapi
ayok disayangkan babwa sggera terlihat adanya proporsi

yang tidak seimbang. Ia terlalu banyak menguraikan latar

pelakang penciptasn cerita tersebukt, den menguraikan o

teori-teori penilaiimya, sedanghkan pembahasanya sga
persifat penafsiran saja dan kurang langsung mengliubung—
kan dengan penilaisn. Ia hanya mengemukakan contoh-contoh
Lanpa menguraikan sampal di mana berhasilnya sebagad
per nyataan sastra.

FPada bab I, 11, III dan IV im menguraikan latar
belakang penulisan Fuchhar, berupa “"Pengantar™, "Riwayat
hidup™ . "Corita pendeknya® dan  “HMuchtar Lubis  dan
fmgkatan 45", mulai halaman 9 mappsi halaman 2&. Halawman
teks stau isi pesbicaraan di pil ai pada halaman Z7  sampal
halaman B1. Bab W hle-ru:;n pesbicaraan pads bentuknya,

roman atau novel. Di dalam bab VI ia berusasha mengural kan
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gaya bercerita Muchtar, tetapi terasa bahwa uraiannya ito
seperti ulangan ringkasan cerita saja (halaman 32-42).

Pada bab VII ia menguraikan tentang "ilmu Jiwa
dalam" dan pengaruhnya pada Jalan Tak Ada Ujung tetapi
hanya disebut =pcara deskriftif =aja dan tidak langsung
dihubungkan dengan penilaiarmys. Hal itu dapat kita lihat
pada kubipan berikut 2

"Pelukisan Muchtar ini sesuai dengan sistim Freud.

Menurut Freud alam tak sadar edalah sumber neurosis

atay sakit syaraf, karena individu mencoba serbuang

ke daerah ini kenang—kenangan yang tak ia sukel dan
harapan—harapannya yang berakhir dengan kekecernaan”

fHutagalung, 1965:48)

Demikian tara Hutagalung menguraikan secara deskrif-
tif s=aja tentang "ilmu jiwa dalam", dan tidak dihubung=
kannya dengan penilaian, Paru kemudian pada bab X, hal
itu dihubungkannya dengan penilaiannya, yaitu pada bab
“Pernatakan® sehingga jaraknys begitu jauh. Demikian juge
tinjavan vaeng analitis dan deskriftif itu hubungannya
agak kabur sehingga dasar penilaiannya pada perwatakan
kurang jelas. Ia menulis &

spada sudut kejiwaan, kita mengetabui bahwa Buru
imsa pernah mendapat kekecewaan dalam percintasan.
Rupanya hkejadian ini meresahkan pikirannya yang
pada mulanya, tetapi kemudian  tidak Tagi.."
(Hutagelung, 176316%).
Kutipan analitis tentang "ilmu jiwa dalam" iktu hanya
dapat kita lihat pada bab perwatakan sehingga seperti

dikatakan sehelumnya, bahwa hal  iktu membiat dasar

peni 1l aiannya pada perwatakan kurang Jelas,

.-":"'?'_F.--'—'-:b
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Paila bab XII, Hutagalung menyimpulkan pembicaraannya
dan memberikan penilaien terhadap buku itu secara ke=
seluruhian. [a  mengemukakan teori-teori penilalan K.
Somer=et Maugham, Hudson dan George Lewis, hingga ia
meiul is sebagai berikut »

"Saya rasa tema Jalan Tak Ada Ujung mengenai per—

juangan manusia mespunyai rasa takut, adalah  umum

disukai manusia sebsb sewua manusia mesmpunyai rasa
takut. HManusia ingin mengetabui tentang dirinya
sendiri. GSoal-soal seksuil yang banyak terdapal
dalam novel ini akan terus menarik tua dan muda®
iHutagalung, 19563:80) ..
Menorut  penulis, menarik tidaknya persalan yang di ke-
mukakan bukanlah pertisbangan mutlak  untuk menentukan
bernilai tidaknya ssbuah karya sastra ssbab hal ini

menyangkut soal selera moasyarakat.

2.6.2 H.B. Yassin

Dalam buku Kesusastraan Indenesia Hodern dalam
Kritik dan essey (1953}, H.B Yassin menel aah novel Jalanw
Tak Ada Ujung. la menyoroti persoalan revolusi, yaitu
n§ilaafat takut” yang dijadikan kekuatan dalam kepenga—
rangan Muchtar pada novel terssbut. Menurut Yassin, tokoh
Buru Isa adalah cerminan =alab satu sikap jiwa sebahagian
orsng di zaman revolusi yaitu, sikap jiwa orang pelarian,
sikap jiwa yang mengejek terhadap revolusi.

fikap jiwa takut yang diéillki oleh Buru Isa menurut
vansin adalah sesuatu yang menelanjangi revolusi. Diakui-

nva pula bahwa sikap Jiwa yang diperlihatkan oleh Muchtar



melalui  tokobh Burw Isa hanyalah salah satu sikap Jiwa

yang dapat ditesni dalem revolusi, Tidak semua orang
bersikap seperti Guru Isa, dan reaksinya pun tidak =elalu
saipa. Diakuinya bahwa perasaan takut adalah sifat manusia
yang elementer.

Selan jutnyas menurut penulis, bahwa sikap panakut
yvyang dimiliki oleh Buru Isa dalam menghadapi revolusi
akhirnya 1lebih memberikan keuntungan bagi revolusi itu
sendiri, dibandingkan dengan sikap berani yang hanya
merupakan semboyan belaka, sepertl yang dimiliki oleb
tokoh Hazil. Kita lihat tokoh Hazil vyang mempunyai
semangat berapi-api, yang melskukan berbagai tindakan
atas dasar keberaniannya, tidak suka bersembunyi dalam
geronbol an, teiapi ternyata menyerah pada akhirnva. Kita
simak ucapannya berikut

“tni mu=ik menjaniikan perjuangan manusia, mapusia

SEeorangy perjuangan manusia yang bukan dal am

gerombol any bagiku individu adalah tujuan dan bukan

alat mencapai tujuan” (Lubis, 1952:93)

Bandingkan dengan Guru Isa melalui ucapannyas

waky seorang guru, aku tidak suka pada kekerasan,

semen jak dahulu aku tidak suka berkelahi... ini rol

aku tidak suka pegang, tetapi aku terima, aku terima
karena aku takut dan aku bertambah takut setel ah
mener-i manya” (Lubis, 1952p73)

Setelah  membandingkan kedua kutipan di atas, kita
dapat mengetahui dasar jiwa Burn Isa adalah penakut dan

kompromistis, sedanghkarn Hazil ber=emangat dan berani.

Meskipun demiiiin.akhlrnra ketika Hazil tertangkap hanya



dengan =atu tendangan saja ia teidh menyerah  dan  mem—
bongkar rahasia perjuangan mereka.

Memang sikep penakut seperti yang dimiliki oleh Buwru
Isa depabt ssja kita tesmukan dalam situasi revolusi dan
itulah vyang diangoap Yassin sebagai sikap yang menelan—
jangi revolusi. Menurut penulis, sikap seperti itu masih
1ebih menguntungkan revolusi daripada keberanian Hazil
yang hanya merupakan sesboyan-semboyan belaka. Pada =aalk
Hazil hancur dan tidak dapat menyembunyikan rahasia per-
juangan mereka, ada timbul harspan bahwa Guru Isa akan
menerima siksaan dalam penjara. Fada saat itu ia mul ai

mengamal kan dengan  sadar apa yang selama ini il akukan—

nya karena takut.

2.8.3% Sapardi Joko Damono

Kemerdekaan tidak pernah membuiakan mata pengarang
terhadap ketimpsngan sesial. Bahkan bagi banyak orang,
kemerdekaan  telah sclashirkan berbagai problem yang se-—
makin hari semakin rumit. Kemiskinan adalah salah satu
problem yang diwarisbkan zaman aebel umrya.

Damono dalam kritiknya mengatakan bahwa salah se-
prang pengarang kita yang setia mengunokapkan problem
keniskinan adalah Muchtar Lubis, dan salah satu karyanya
yvang mengangkat persoalan tersebut adalah Jalan Tak Ada

fjung (Damond, 1983: 743, Henurut Damono novel ini penub

dengan oOrang-orang tertindas dan "mereka yang dilumpuh-




kan". Ia menggambarkan keadaan yang dihadapi oleh Buru

I=a. Jujur atsu korupsi 7. Pegawsi jujur berarti membiar-
kan keluarga sengsara sehingga ia memutuskan untuk men=
curi. Uang ternyata menyebabkan keruntuhan moral dan
pribadi tokoh.

Kritik Damono mengenai kemiskinan yang membawa tokoh
untuk melakukan korupsi, menurut penulis  bukan  hanya
terjadi pada tokoh Buru Isa dalam novel tersebut, akan
tetapi melalui tokoh Mr Kamaruddin, ketimpangan sp=ial
karena kemiskinan itu pun dapat kita témukan. Hal ini
jebih merupakan ketimpangan sozial yang berhubungan
Langsung dengan masalah revolusi. Mr Kamaruddin yang
pensiunan  Kepala Lnndr;aﬂ =e=lalu marah karena kehidupan
skonomi keluarganya pun tidak senentu. Fengal amannya yang
manis keotika ia meniadi Kepala Landraad mendorongnya
untuk  berhubungan kembali dengan Belanda agar hidupnya
tidak sesusah itu. Hal ini dapat dilihat pada kutipan
berikut "Ia telah mencoba di am—diam berhbubungan dengan
Belanda dan meraba—raba apakah mereka hendak menerima ia
beker ja kembali® (Lubis, 19521 65}

Menurut hesmat penulis, =elain mazalah korup=i vyang
dilakukan oleh tokoh Guru Isa, sikap Mr Kamaruddin yang
ingin menerima perjanjian dengan Belanda kembali. HKarena
kesulitan hidup, juga merupakan ketimpangan =osial yang

berhubungan langsung dengan masalah perjuangan.



BAB III

TINJAUAN TINGKAH LAKU

Tingkah laku atau perboatan mempunyai arti  yang
lebih  kongkrit daripada jiwa karena tingkah laku lebih
mudahh dipelajari daripada jiwe. Melalui tingkah laku,
kita dapat mengenal seseorang. Termasuk dalam  tingkah
laku di sini adalah perbuatan-perboatan yang terbuka
maupun yang Lertulup. Tingkaeh laku yang tertutup adalah
tingkah laku vang honya  dapatb diketahui melalui
ehkapresi, seporti berfikir, sedib, berkhayal, takut dan
sebagainya. Dalam psikologi masa kini kedua jenis tingkah
laku tersebult sana pentingnyd.

Bebagaimana dipaparkan pada awal pensbahasan -ini.
bahwa padas wmulanya psikologi adalabh ilmu  pengetahoan
tentarnyg Jiwa manusia. Tetapi karens jima itu merupakan
pengertian yang abstrak, tidak bisa dijelaskan secara
Iengkap, maka orany lebbibh  cenderwvng mempelajari  Jjiwa
mEraga, yaitu bentuk tingkah laku manusia, {gejala akti-
vitas, perbuatan, penampilan diri} sepanjang kehidupan—
nya (Buryabrate, 19861 49).

Berdazar kan punuertianldj atas, maka untuk memberi-
tinjauwan tentang tingkah laku tokoh Buru Isa dan

Kan

Hazil doalam novel J;Jnh Tak Ade Ujung, maka perlu kita

51




memperhatikan  akbivitas dan pepampilan diri mereka yang

dikisahken oleh pengarang dalam cerita tersebut.

Dunia ini dipsnuhl oleh macas-macam kejadian dan
tingkah laku seperti gunung meletus den lahar mengalir.
Petir menyambar, bujan msengucur ke bumi, tanam-—-tanaman
tumbuh, bunga-bunga bermekaran. Malam dabang meselok
bumi , binatang-binatanyg dan mapusia tidur nyenyak. Fagi
pUn  mENyongsong, moanusia beraktivitas, bercakap-cakap,
berfikiry, mesbual proyek dan  lain-—lain sphagalnya.
Semuanya Eterjadi dan berubah disebabkan  oleh #ujudlun—
ketadian lain. Behubungan dengan pelukisan terasbut, maka
pengertiannya adaiah bahwa setiap benda dan peristiwa itu
mespunyai  arti yang sanyat besar pada perkesbangan akal

budi dan perkembangan psikis manusia.

X.1 Perilaku Tokoh Utama

Novel Jalan Tak Ada Ujung adalah ki=ah yang
mengesarnkan. Dikatakan mengesankan karena sedikit banyak-
nya memberikan ganmbaran kepada pEmchn tentang faktor-
faklior yang dapat mempongaruhi  tingkah laku manusia
sEanEl  OENLAT weadaanslingkungannya. Keunikannya ailal ah
hahwa tokoh Buru Isa melakukan serangkaian peristiwma yang
sehenarnya buksn atas dasar keinginannya., Ia tidak dapat
menyesual kan antars keinginannya dengan tingkab lakunya.
plsibatonya, sepan jang hidupnya ia mengalani konflik batin,

merasa iteror dan selalu diganggue oleh mimpi-mimpi buruk



yéang bahkan kadang—kadang menimbulkan halusinasi ter=

hadap Rketekutannya dengan apa yang dilibat dan di~-
dengar nya.

Buru Isa adalsh sworang manusia biasa, berarti ia
memiliki  kemasmpuan, untuk berpikir, uwntuk menentukan
sikap kearena ia memiliki akal budi. Kemampusn Lersebut
didukung oleh bahasa, yaitu sistem tenda dalam komunikasi
yang dipakei uwntuk mengungkapkan  segala "heﬂd! dan
peristima di  muka bumi dind keterlibeatannya dalem per-
juangan revolusi fisik tidak didasari oleh senangat
patriotisse don api nasionalisme wntuk merebul kemer—
dekasn dari tangan penijajah. Hal itu dilakukannya karena
takut terhedap kemungkinan adanya prasangka atau tuduhdan
yang skan diterimanya, apabila tidak menerima wsul atau=
pun amanah  yang dibebankan padanya. Itulalk wyang Meng-
gerakkan setiap tindakannya untuk melskukan segala yang
toampaknya heroik.

Rasa takut den konflik batin yang dialami oleh Buru
{us berawal sejak ia menyadari kelemahannya atau ketidak—~
mampuannya meladeni kebutuhan biclogis iﬂtar.inva- Fatimah.
perasaan  takut kehilangan cinta dari Istrinya pulalah
yang menyebabkan Buru Isa mencuri buku-buku wilik sekolah
tempat ia menmgaiar, untuk belania keluarganya. Karena
kelakukannya pulalsh sehinggs la meeilih sikap diam untuk

tidak menbongkar "eahasia® antara Hazil dan Fatimah.
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Hal itu semua menteror sebtiap tindakannya dan  sengganggu
tidurnya dengan mimpi-mimpi buruk. Semua yang dilakukan
oleh Buwrw Isa melahirkan konflik batin dalam dirinya
sendiri, yang secara veom dissbabkan oleh tontuban sosial
pada masa itu sehingga terpancar dari dalam diri  tokoh
sualy ketalkuten yang loar biasa,

Peker jaannya sebagai seorang gury sesbuat orang l1aln
memper cayainya  uankok memegang beberapa  jabatan  penting
dalam frevolusi. Ussha Buru Isa wntuk menolak selalu
mengal aml  kegogalan kearena jika didesak, Guru  Isa  pun
tidak mampu lagl wotok menolak. Hal ind disebabkan oleh
mdanya rintangan atsu gangguen pikiran. Beperti tl.'.rl_.lnukap
melaloi kubipon berikutbs

"Jika demikian, maka Buru Isa akan diam. Tidak bisa

areen jawab. Karena dia sendirl mecaza, jika eenghadapi

yarg demikian akan mengalah  dan  menmyerah  dengan
tidak melawans Dia akan terima segsla sscasa ikatan
dan kungkungan  unbulk  mendapat damai Fimarnya™

(Lubis,i95Z: 94}

 amatkan menoiak 2 Bagaimana harus menciak ?  Dia
hertanya pada dirinya sendiri. Takut menolak  takut
di tuduly sebagail pengkhianat™ (Lubis, 15032 120)
Keadaan tersebut senunjuken diri Gurae Isa dalam
menighadapi  dua motif yang saling bertentangan. Konflik
terssbut sebenarnya depat diselesaikan mel pluei keputusan
kata hati nurani sendiri. MNaman, keputusan yang dicopai
oleh Buru Isa mespertarubkan seluruh  kehidupannya. Dia
begi tu pasrah terhadap keadaan. Hal ini teriadi karena ia

tidak mampu memper timbangkan dua sotif yang berlawanan,



yaitu pertimbangan antara obyek keyiabdan yvang dilakukan—

nya dengan suara heti yang mender anya.

| fAkal sehat Burw I=a tidak berfuongsi  mengadakan
proses  terhadop kedos konflik tersebuk sehingga ia  men-
derita kegagalan dalam mencapai  suatu  tindakan  yang
rasional. Konflik batin, teror, dan kekecewaannya yang
mendal an  Lerhadap  koeherasan  yang disaksikannya [T
langusung secara terus penerus schinggs menimbulkan  pula
ketidakseiwbongan dalam tindakan, empsi dan  psikisnya.
Kekerewaan dan kelakotammys bersifat esosional sehingga
ia kurang mampu menggunakan pikiran secara rasional ataud
tidak adanya daya adaptesi. Hal tersebut dapat kita baca
pada kutipan berikuts

sGuru Isa sebenparnya tidak bendak fkut. Segan dia

ikut, Barulah ini pertama kalinya semenjak dia ihkut

dherig an hadan porjuangan diajak pergi PHEITTY
senjata. Aku pikiry aku ini tidak patut lagi ikuk—
ikut dengan anak muda yang berdarah panas, kata Guru

I=a® f{Lubis,1%32192).

Konfélik batin, ketakulan, teror dan mimpi buruk yang
dislami olsh Buru Isa, amst berhubungan dengan dasar
jiwanya yang lemsh dan pandamal . Hal ini terliihat pada
tindakannya dalas menghadapi peristiva kekerasan, bahkan
dirinya tidak percaya pada kekerasan. FKekerasan yang
dipertunjukan oleh prang—orang revolusioner sangat me—
jukai hatinya dan menguban pendangan  hidupnya. Boahkan

penderitasn dan kekacessannya itu mengurek-korek ke dalam

jiwa sadarnya dan mengubeh  pandangen  bidupnya kepada
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hiduwp di sekelilingoya. Kutipan beribkut  selokiskan
tertekanan batin yang dialami oleh Guwu Isa karena
menyaksilhakan kekoerassn.
"Dalam hatinya yang =ederbena dan  penyayang  pada
qemua  orang, tidak bisa masuk  kesungkinan manusia
berhust  demikian. Darsh orang loka yang  menvyemboe
membasahi bajunya, merah dan pekat asnyakblan haii—
nyva dan menakotkan hatinya joge™ (Lubis,1%52:260.
Tekanan batin, teror yang dialami. oleh GBGuru Isa
torsvbul, berlangsung secara terus menerus dan menyebob-
kan ia kehilangan kepercaysan akan dirinya. Hal tersebuk
menyebabkan  aklivitas fisik dan psiki=onya Lter Tumpuhkan.
Pada kenyatasunya, peristiwe itu wembuat dirinya hi dup
dengean  tidak menesntu dan kadang-kadang genimbul kan ke
bencian  terhadap  1inghungan aleuw orang—orang yang di-
anggapnya zebagel pelake dorid kokerasan  ilu. Dal am
ﬁuuﬂlsi Jiwa seperti inl, éuru Isa selalu bertanya pada
dirinya sendiri "haruskah perjusngsn  selalue disertal
dengan pembunuhan Y. Namun, jamaban pertanyaan tersebut
sulit didapst oleh Buru Isa; yang jelas ia tidak lagi
dapat menguasail tindakannya. Padahal tindakan adalah
kendali bapi segenap umat manusia i muka buemi ind.
Istrinya sebagal satu—satunya tempakt berl indung
tidak dapat juge ia nikmati. Akibat tekanan Jiwanya pula,
ja tidak dapat lagi menikmati kebersamaan dengan istrinva
tercinta. Bahkan perspalan il pun  Semakin uenumﬁah
konfllk batinnya. Pada =sat-—sasl tertentu, ia ingin me—

n dirinya dalam pelukan istrinys, mengulangi

i u:-nguul &mka




masa indah malam pertama, kedua dan ketiga dalam per=

kawinan mereka, tetapi amat takut dan malu kalau istrinya

menolak seperti biasanya:

"Jiwanya menderita benar. Seluwruh malam itu ia
merass =epi sekali. Hanya seorang diri dalam gelap
jn!lq.l_!t. Seorang pun tiada tempat menyanghkutkan Jjerit
hatinya. dJerit hatinya vyang penub hasrat wminta
cinta. Fatimah tidur terus" {Lubi=s, 1952:48).

Sebagai akibat dari impotensi vyang dideritanya, maka
akhirnya istrinya vyang masih mudah dan penub gairah
mengkhianatinya dan itu dilakukannya bersama Hazil
sahabatrya. Hal tersebut membuatnya sangat malu dan
marah. Yang terjadi selaniutnya, ia menutupi peristiwa
tersebut sebagai akibat ketidakberdayaannys. Seperti wang
terungkap melalui kutipan berikut:
spia tidak akan bertanya. Dia takut akan bertanya.
Takut kalau dia bertanya, dia akan tahu apa yang
sesungguhnya terjadi. Dan itu, dan Semuanya akan
torjadi karena itu, lebih menakutkan hatinya, Dari-
pada keragu-raguannya sekarang. Karena itu dia
simpan pipa itu, dan dia tutup mulutnya. Hanya dia
tahu juga pikirannya dia tidak bi=a tutup dan tidak
bisa kunci. Dan dari sekarang ia telah gemetar - me—
mikirkan teror pipa yang selalu akan mesmburunya
sepanjang Jjalan tak ada uiung" (Lubis, 1952:155).
Peristiwa ditemukannya pipa menambah teror terhadap
mal am=-mal am yang dilaluinva. Sejak kejadian iftu, ia
perasa seakan-akan hanya hidup searang diri dan Fatimah
hanya sebagai orang yang asing baginya. Pipa rokek milik
Hazil sebagai =aksi bisu perbuatan Fatimah dan Hazil
hanya disimpannya di dalam laci dan dikuncinya rapat-

rapat. Hal itu &ilakukannya karena takut.



timik biola yang telah wsenusbohkan persababalan

anbara Guru Isa dan Hacil pun tidek dopat mengobati jiwa—
nya sebhab ia tidak dopat wemainkan bicla sesespurna
pesekan Horil. Itv sesua Lermasuk deribtes  Jiwanya. Guru
Isa merasa sangat kecewa. Hal tersebut tsrungkap melaluod
kubipms Derilubas

"Ahku sebagal perain swosik Jogay hanys pesaln kelas

empak:. Habinys pahit ssbentear mesikirksn, babwa

sehagal Suemi dia juga Lidak sukses dan juga sobagal

pemain biola®™ (Lubis, 195321341,

Faida bagian akhir cerita, kemdsal i dilukiskan
mengeEnai perilaku Gurw Isa sebagai akibat dari kecemasan
dan  ketakutannva. Ia merasa amat takut dan ngerl  sen—
bavanpkan dirinya akan ditangkap dan dimésukkan dalam
penjara. Dalam situvasi ite pula, Buru Isa mengal ami
porubahan pandangan pada obyek yang didengar dan dilihat-
nya. Setisp apa yang didenger don dilihetnya selalu  di-
rasakannya sebagai sekeiompok msanusia vang berwajah keras
yvang akan datang menangkapnya. Bahkan, sebagai  akibat
dari peristiwa ity fisiknyas senijadi lemah dan makit. Ia
selaly merasa polisi skan datang menangkapnya.

“Bunyi tapak orang-orang lewat di gang depan rumah—

fyE Fananys sSoper Li derap sepaty militer yang datang

wenangkapnya. Bigil demam menyentak-nyentak dadanya,

per assanmya kecut” (Lubis, 1557:104)

Hal ter=ebut di ates berlanygsung sompai  pada saakb
poliai militer betul ~betul datang eenangbkapnya.  anehnys
ketakutan yang dirasakan pada ssat itu tidek lagi sehebat



yaig  dibaysng-bayangkainnya. Bahkan, tiba=liba Boru Jsa

wer analien ada sesusiu yenyg besar , ber ab dan keras seechul
tadenya. Eelika ja telah melewali  puncak  kelakubannys,
Liminsl  sempigal  barw dalam i digmya. Menparil:  apa yaniyg
dikatakon wleh Mochtar Lubis (§1997) sebwagal berikobs

"Mpa yony dibayang-bayeoghan selarsnys seleblhd derid

appa yany sebenarnyas. Pikicran dopat berlari wejauh

mesukonya, don itle belakuben menunggang, moaka Leror

e LRLY gitimbulkanmya berlipat gomda tak habin-

fraabos snya ™

Sesugyuhnya  peniisizn pepulis  Lerhadap perilaliv
tokoly it ama Jdalam novel Jalar Tak Ada Uiang menuriukban
salal =aly conloh perilaky seorang menusia yang ketakuob-
an. Mepvniukkan balwma keglaban atauy tingkoah lsku individo
bukary suatu keglaban yang berjadi begilu seja, Lelapi ada
Foktor  yang mendor ongoys dan selalu sda yang  diludonya,

FMuli$ dan tojuen Lersebut voabuk memetsishrd tentatan  so=ial

ey i tabanian ehel alensinye.

1.2 Perilaku Tokoh Harzil

Berbeda dengan tokul Buru fua, btokoh Hazil  adolah
wevrang  peeberontbak, ia pewherimitak  berhadep keinginan
ayahmya. Hoazil kecil yang duic peroruly Belabuvannya tidak
dapat diatue Jogi. Hal itu dilakuksmya paida saal ayshnya
My Kamaruddin  masih memegang Jabatan sebagad hepal a
Langraad. Kalau dilihat sepintes lalu, Dboenyak gerak
ger fhnya yong Lur iy dapal dipahast vleh oreng awse,. Pada

halaman 1563 Fuachlae meoer angkan Dolima ketika Hoeil  ber-



Jalan bersama Buru Tsa dan membawa senjata, semakin dekat

POS peniagasn tentara Inggris, gerak dan  pesbicaraannya
semakin  bebas. Hal teraebut menunjukkan bahwa Hazil me—
miliki jiwa yang ekstrovert yaitu dasar jiwa yang selalu
membuang ketakutan dan kekhawatirannya, serta berusaha
bersikap sewajar mungkin untok méﬂgelahui orang lain.

Dakam per juangan, Hazil adalah seorang yvang sangat
bersemangat. Ia banyak memakai daya nalarnva f{rasio).
dengan membaca ucapan-ucapannya, diketahui bahwa dia
‘adal ah seorang individualis, tidak suka mesbust kesedihan
pada dirinya. Hal ini dapat dibaca pada LIC AT Y &
breovr 3 bowsp

"Bagiku dndividu itu adalsh tuwjusn dan bukan alat

meEncapai twiuvan. Eebabagiaan manusia adalah dalam
perkensbangan - orang  sSeorang  yang B LI T A dan

harmonis dengan manusia lain. Negara hanya alat  dan

individu tidek boleh diletakkan di bawah pegara®

fLubis, 1752:40). |

Pengan melihat hal di atas, maka Jelaslah mengapa
Hazil begitu cepat mengaku di dalam penjara. Hazil yeng
pada mulanys memiliki keberani an besar, terkapar tak
berdaya. Rupanya jiwa Hazil rapuh. Hanya dengan beberapa
tamparan saja ia telah mengakuy; berarti bahwa idia telah
menygkhianati teman—temannya. Inilah yang dimeksud bahwa

Hazil tidak terikat oleh perasaan apa yang dirasa dan

dipikir orang lain terhadap dirinya.



33 Peoyaruh Latar Sunial Terhadap Keliwaan dan Sikap

Buryu Isa Dan MHazil
Fenwalasn  yany  ada dal an karya masirs, Ihususnya
novel ,  Lidak dapat dikatakan objektif. Memnarik ApE Yy
dikataban oleh Buyitno (1986:80) , sobapal Deribots
"Karys sastra pada hakekabnya sespunyai logika dan
realitasnya  sendiri, ysny sengussai  selursh  me-
kani smenya, Febensron dari Togika dan realitas  yaony
atda di dalamnya ditentuken sepeguimya cleh  helsangean
yaryg  dnkegral dori sebuah unsur dengan  unsur yang
lain, Bukan wleh bukoe logiks den realita yang  ada
di fuar dirinya®™
Hiol  leruedl di atos erat  sekeli  hubungannya  devigan
sastra totalitas, yailu sastra yang menjiadikan keterkal b-
A salu unsur dengean vosar lainnya seliagoi  persasal o0
Datam wovel Jalan Tak Ada Ulung Mochiar Lubis, kita dapat
galam cerila. Jelinan ceritanya ’]_,'rtﬁk timbail deari
Pubumngan anbar magusia yang Lerlepas dari masvarakatnya,
tetapi  hobungen  anter masusia (Bokob-tokoh ceritaed o
dal am  masvargkat  vang menjadl labtar dalam cerita ber-
= ek x Dengan perkakasn dain, masyarakat adal ah
totolitas, bokan vrang per—orang  yang  menjadi per -
masalahan. Dalam mespersoslbkan  mosal ah kesmoasyar akaten,
pengarany - menganbil aikap yang julas. Tokoh—tokoh yang
mia  dolom cerita menganbil realitas sosial  sebagai

refereasi sehingga tokoh—btokobh tersebuot mespunyal  watak

yvang kongkrel. Tokoh-toekoh yang korghoret 1tu manglin =ajs



ditampillkan _dengan perwatakan dan perilaku yang berbeda

sebagal sesuatu tipe yang dapat mewakili kelompoknya.

Novel Jelen Tak Ada Ujung, merupakan novel yang
menampilkan  latar sosial sebagai  sesuatu  totalitas.
Tokoh—tokoh ceriteanya, terutewa Guru Isa dan Haezil,
adal ah dus tokoh yang sama-sama berpijak pada bumi sosial
yang sana pula. Akan tetapi kedova tokoh  tersebult  pem-
punyail  perkembangen sendiri-sendiri. Guwru JIsa tampil
sebagai tokoh yang menghadapi masyarakatnya dengan  penuh
ketakutan dan teror, sedangkan Hazil hnnqhaﬂﬂui maSYyara—
katnpya dengan penuh semangat dan  keberanian. Muchtar
sgakan—akan melukiskan suatu dunia dean bagaimana dunia
itu dapat menguasai manusia.

Perbedoan—perbedaan  s=ifat maupun sikap antara Buru
Isa dan Hazil dapat dirveuskan sebagai berikut:

1} Buru Isa rel&tif‘tun. sedangkan Hazil relatif mudaj

3y Buru Isa sudah kawin don terikat, sedangkan Hazil
beium kawin dan bebas lepas, bahhkan sungkin liar;

%) Gury Isa seorang yang kompromistis, sebagaimana ia
menerima dikawinkan dengan Fatimah yang bukan ke-
kasihnya, sedangkan Hazril seorang penberontak vinu
member ontak terhadap ke&nuin:n ayahnyas

4) Buru Isa seorang yang menginginkan ketenangan se—
hingga ia tidak berani menentang, sedanghkan Hazil

searanyg yang memang hidup resah;




|
|
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5} Buru  Isa sepreng yang impoten, sedangkan Hazil

SEDrang vang penuh gairah
6} Buru Ise seorang penonton belaka, yang menonton

dengan  penuh  ketakutan berlakunya kekerasan demi

kekerasan, sedangkan Mazil seorang pelaku kekerasan.

yvang melakukannva dengan penuh kesadaran. Hanya pada

bagian akhnir cerita terjadi perkenbangan ¥ang

sebal iknvya.

Berdazarkan faktor (1), maka Guru Isa seorang men—
Jadi dewasa pads masa ketenangan ssbelum pendudukan
Jepang. FPada saat cerita berlangsung, ia seorang tokoh
yvang relatif tua sehingga tidak heran kalsau ia mengingin-
kan ketepangan. Berbeda halnya dengarr Hazil Y ang
mengalami pendewassan pada masa pendudukan  Jepang se-
hingga ia memang terbiase pada kehidupan bergol ak.

Meskipun Buru Isa dan Hazil mempunyai banyak per-—
bedaan, hubungan mereka tetap langgeng sebab masing-—
mazing merasa membutuhken satu sama lain. Buru Isa merasa
membutuhkan Hazil wptuk bermain musik  bersama-Sama.
Disamping itwe, Hazil membutubkan Guwru Jsa dalam perjuang-—
an. Hal tersebut dapat kita lihat pada saat Guru Isa
sakit dan Hazil khawatir akan kekurangan tenaga dal am
per juangan s seperti  pada kutipan beri kut BMal aria
kata Buru Isa padanya. Ah, celaka. Kata Hazil,

kembali,

kita perlu samangat semua orang dapat bekerija sekarang”

{Luhig,1952=1541.




Secara umum, kedua tokoh tersebut dihubungkan opleh

beberapa hal yaitu:

1) perjuangan  kemerdekaan, karena mereka adalah
pejuang-pejuang kemerdekaan;

2) kecintaan pada musik;

<) Fatimah vyang penuh gairah karena Guru Isa impoten,
vang tidak mendapat kepuasan dari suaminva hingga
terpaks=a menverah kepada Hazil yang muda dan  penuh

Senangat hidup.

Tokoh Guru Isa dalam novel tErgebut sebagai tokoh
vang meniadi korbap dari masyarakatnya. Akibat latar
spsisal vang ditampilkan oleh pengarang, ia wmengalami
perubahan  besar dalam hidupnya sgbagai reaksi terhadap
suasana 1itu.

Beberapa perilaku tokoh Buru Isa secara garis besar-

nya disebabkan opleh situasi masyarakat yang ada dalam

cerita dapat kita lihat pada skema berikuots
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Doari skema (1), dapabk kita 1ihat bahwa heseiuruhan
nerilaky  tokoh BGuru Iza discbabkan oleh latar wsosial,
Si tussi masyarakat telah melahirkan berbagai problea yang
harus dihadapi r.l.l_leh Guru Isa. Gura Isa Dberada dalam
masyarakal dan menjadi bagian pula dari masyarakatnya

sehinggs da horus sepantiana doepat menyesuaikan tindakan-

nya dengan tuntutan yang ada dalam maszyarakat meskipun

akhirnya ia harus mengal asi bekanan Jjiwa.
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Dari skema (1), dapat kito lihat bahwa heseluruhan
perilaky  tokoh Gury Iza dischabiken oleh latar sosial,
5itusasi masyarakat telab mel ahirkan berbagai probleam yang
harus dihadapd oleh  Gure Isa, Buruy  Isa berade dalae
masyarakat dan wen jadi bagian pula dari masyarakatriya
sehingyga ia horus senankiaza dopat menyesusikan tindakan-
gengan tuntutan yang ada dalam masyarakat meskipun

Y a

ya ia harus merigalami Lekapainr jiwa.

akhirn




Selaniutnya, dalam novel tersebut kita jumpai  tokoh

Hazil yany mekkipun berada pada situasi vang sams, telbapi
reaksinya berbedas dengan reaksi Bura Isa. Hal ini  dapat
kita pahami sebab merpks adal ah orang-orang dengan latar

belakany  yang berbeda (lihal hal. 43, Perhatikan shema

Ive=r g bl g
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Dengan memperhatiken kedva skema di abtas, dapal kita
katakan bahwa dalam novel ini kedua tokoh (Buru I=a dan
Hazil) mewmiliki perilaku yang berbeds dalar msenghadapi
situasi yang =mama. Perkembengan tokch-tokohnva berdasar-
suaty perkesbangan keadasan terientu. Sustu  keadaan

fran

yeng Lidak weislu menimbulkan reaksi yang sama  terhadap

sekiap manusia sebab perilaku  tisp-tiap orang sangat

-



dipengaruhi  oleh latar belakang kehldupan masing-masing

dan  bLanggapan prang tersebut terhbadap sitvasi. Hal inl

adalalh salah salu asperk yang menerik dalam novel Jalan

+

Tak Ada Uiumg.

Swepanjang penulusuran  novel Jalan Tak Ade Uiung.
tokoh  Buru Isa den Hazil sempunyai Jatar belakang Yyang
berbeda dan dihadapkan pada situasi yang sama. Feduanya
mempunyai perilabu yang berbeda, tetaps dihubunglan  oleh
beberapa hal, Fekomplekan masalah tersebul depat dilikat

pada skema borikubs
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Skema di atas menvniukkan baliea penyeldsaian ter jadi

pags kedua tokoh tersebob, adalah penyel 2sal an yang belum

Luntas.
Dengan melihat perbedaan perilake Gury Isa dan Hazil

dalam mungahadapi situasi yang sams, meks penulis  ber-

kesippulan bahwa perilaku tokoh-tokoh yany ditampilkan

1eh Muchtar Lubi® dalam novel Jalarw Tak Ada Ujung
ol i

e e




A5

adialah  perilaku tokoh=tokoah dengan peranan yang masing~
masing Ihf’”“iblmuun dengan identitas dirinya. Guru Isa
mempunyatr  identitasnya sendiri, demikian pula Hazil.
Hidup wmanusia memang merupakan seracsgkalan  permainan
sandiwara, tempat pemain menampakkan dirinya untuk ber-
bagai mecam perbustan, bergantl pakaian, berhias  muka,
Ltetapi metioksa pemain menjadi apa yvang dimainkan, diuvbah
dan dipersatukan oleh situasi, Hidup jtu diimejinasikan
oleh HMuchtar Lubis selalui novel Jeler Toark Aa UUiung

(19a) .




a5

adalah  perilaku tokoh-tokoh dengan psransn yang masing—
masing berbubungan dengan identitas dirinya. Guru Jsa
mempuntyai identitasnya sendivi, demikian pula Hazil.
Hidup manusia memang merupakan  seranghkslan  permainan
sandiwara, tempat pemain menampakkan dirinya untuk ber-
bagai mecam perouwatsn, berganti pakaian, berhias muka,
tetapi semaksa pemsin menjadi apa yany dimainkan, divbah
dan dipersatukan oleh situssi. Hidup itu  diimaiipasikan
eleh  Fuchtar Lubis melalui novel Jelen Tavr Ade Uiung
(1952) .,




BAB IV

KONFLIK BATIN TOKOH UTAMA

Y pengaruh =osial budaya dan tekanan

militer; politis, ditambah denaan adanyé krisis budaya

pada saat perang kemerdekaan, menstimulazi munculnya
kesulitan-kesulitan sosial, penderitaan dan kesengsaraan
pada wmat manusia. Hal tersebut secara langsung dapat
‘menimbul kan konflik batin pada diri seseorang, ketegang-
an, ketakutan, dan kecemasan vang bersifat kronis. Jika
situasi vang tidak menguntungkan ini tidak bisa dipecah=
Hanfteraalurkan- dan berlangsung secara terus menerus,
maka hal ini dapat menimbulkan macam-macam bentuk ke=
kalutan mental, dari yang paling ringan sampai pada yang
paling serius.

Setiap in=an yang cukup rasional dan =ehat selalu
akarn mengalami macam—macam kesulitan, persoal an dan
kpnilik batin (intern) sepanjang hidupnya. Jika ia sering
menjumpai jalan buntu, maka terjadilah ketegangan. Akan
sl ama dia masih mampu mempertahankan kontaknya

. tetapi,

dengan realitas hidup dan bisa memnecahkan kesulitannya

eecara wajar, penuh keberanian, maka selama itu tidak

akan terjadi kekacauwan mental .

Sepanjandg penelusuran novel Jalarn Tak Ada Uiung,

ditemui 5&nraﬁﬂ tpkoh (tokoh utamanya) yang mengalami

konflik batin cecara terus mENErus. Konflik batin itu
confli

a0

L A 1%




terjadi akibat tokoh tersebut tidak GAERNT TR

kontaknya dengan realitas hidup, serta tidak dapat

mecahkan hﬁﬁuljta“_HEﬁulitan hidupnya =ecara wajar da

penun keberanian., Ia sebagai individu dan juga merupakan
bagian dari masyarakatnya tidak dapat menyesuaikan . diri-
nya dalam posisi tersebut. Ia mengalami ketegangan
mentaly mulai dari konflik batin, teror, cemas, mimpi
buruk.‘ ketakutan sampai pada ketegangan  mental yang
paling kronis. Secara paris besarnya, keadaan demikian

dialami oleh Guru Isa disebabkan oleh beberapa hal yang

timbul sebagai akibat situasi yang dialaminya sepertiy -

-:Ekmnbmi keluarganya yang tidak stabil, turut serta dalam
per juangan dan impotensi yang dideritanya. Bituasi ter-—

sebut dapat dijelaskan pada uraian berikut.

4.1 Ekonomi Keluarga Guru Isa -
Suasana dan keaﬂaan yang muncul pada saat perang,

dapat menyuburkan korupsi, seperti akhlak dan tata susila

yang menurun karena pengaruh dari  keadaan tersebut. -

Campur tangan pemerintah yang terlalu banvak dalam ke—

hidupan ekonomi dan gaiji pegawai negeri yang rendah se-

hingga kadang—kadang dalam keadaan semacam itu kewajiban

terhadap keluarga dipandang lebih penting daripada ke-

wajiban—kewaiiban terhadap lembaga.

Korupsi atau penyal shgunaan terhadap wewenang me-

rupakan suatu gejala spsial yvang telah berada ~ dengan

|
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teriadi akibat tokeh tersebut tidak mampu mempertahankan

kontaknya dengan realitas hidup, serta tidak dapat me-

mecahkan kesulitan—kesulitan hidupnya secara wajar dan
penun keberanian. la sebagai individu dan juga merupakan
bagian dari masyarakatnya tidak dapat menyesuaikan . diri-=
nya dalam posisi tersebut, Ia mengalami ketegangan
mentaly mulai dari konflik batin, teror, cemas, mimpi

buruk, ketakutan sampai pada ketegangan  mental vyang

paling krnnjs.-Eecara garis besarnya, keadaan demi kian
dialami oleh Guru Isa di=zebabkan oleh beberapa hal yang
timbul sebagai akibat situasi yang dialaminya seperti, -
" ekonomi keauarggnya vang tidak stabil, turut serta dalam
.perjuanuan dan impotensi yang dideritanya. Bituasi ter=

sebut dapat dijelaskan pada uraian berikut.

4.1 Ekonomi Keluarga Guru Isa

Suasana dan keadaan yang muncul pada saat perang,

daﬁat menyuburkan korupsi g seperti akhlak dan tata susila
yang menurun karena pengaruh dari  keadaan tersebut.

Campur tangan pemerintah yang terlalu banyak dalam ke~

hidupan ekonomi dan gaiji pegawai negeri yang rendah se-

hingga kadang—kadang dalam keadaan semacam itu kewaljiban

terhadap keluarga dipandang lebih penting daripada ke-

wa iiban—kewajiban terhadap lembaga.

Korupsi atau penyal ahgunaan terhadap wewenang me-

jala sosial yang telsh berada dengan

rupakan =uatu 0OF
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umat manusia seiring d

m 5

I*Ngan protesi, dan dalam sejarahnya

telah 6 B
a7 mengambil berbagsi bentuk, Daldis barbagnl Gaguares

kat  dan kurun waktu tertentu, hal tersebut berhasil me—
nanam akar ke dalanm nilai-nilai budaya suatu masyarakat
dan  bangsa sehingga dianggap sebagai sesuatu yang wajar
dalam penghidupan sehari-hari.

Dalam novel Jalan Tak Ada Ujung, Muchtar Lubis telah
berhasil MEhgimajinaﬂikan masalah tersebut beserta hal-
hal yang melatarbelskangi dan mempengaruhinya. Ia menam—
pilkan tokoh Guru Isa sebagai seorang yang merupakan
bagian dari kelompok yang cukup merasakan tekanan ekonomi
akibat situasi perang. Hal tersebut menunjukan  bahwa
ketimpangan sosial dalam ksrya sastra tidak hanya men-
:;kup pada anggota masyarakat yang "kere", tetapi Juga
melibatkan anggota kelas yang lebih tinggi, seperti
sE0rang gurus Bahwa seorang guwru adalah makhluk saleh
atau vyang bijak meskipun hidupnya sering tidak ber-~
kecukupan. Ekonowi seorang guru ditambah dengan situasi
ekonomi yang tidak stabil akibat perang memaksa seorang

guru {Buru Isa) melakukan sebuah bentuk korupsi seperti

yvang diungkapkan dalam nuvel_ﬁg!nn Tak Ada Ujumg.
Tokoh utama, yaitu Buru Isa mengalami dilema dalam

hidupnya. Di rumahnya uangnya telah lama habis; dompetnya

kosong dan beras yang haru=s dibelij wtang istrinya pada

penjual sayur telah lama ti dak dibavarnya; perhiasan

istrinya telah lama digadai {JTAU: B2); Istrinya Eatimah
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pun  selalu mendesaknya seperti terlihat pada kutipan
berikut;

. .
tgﬁiﬂul hari ini engkau tidak dapat uang, aku tak
401 kemana harus mengutang beras, gula pun

telah lama habis, kepada PBaba Tang aku telah
mengutang beras lima liter® (Lubis,1952:83%)

Keadaan demikian membust kegembiraesn Guru Isa men-
Jadi hii?ﬂﬂ pada sast itu. Ia tidak menyalahkan istrinya.
1a hanya menyesal kan keadaan sebab gajinya tidak cukuﬁ
unfuk makanIMEreka. FPada sdat itu Buru Is=a menerima gaji
tidak teratur, bahkan kadang-kadang ia hanya menerima apa
yang dinamakan bantuan.

Fada saat Eﬁru Isa hendak berangkat ke sekolah pagi
itu, ia berjanji pada istrinya untuk meminta galjinya.
Aneh bagi BGuru Isa, pada saat itu ia mengajar seperti
mesin, pikirannya tidﬁk ada di kelan. Ketika ia telah
selpsai mengaiar dan ade kesempatan yang baik untuk me-
minta gajinya, ia menjadi ragu dan timbul konflik batin

pada dirinya. Konflik batin tersebut dapat kita libat

pada kutipan berikuts

nGuru Isa menjadi  ragu-ragd, timbul kebimbangan
dalam hatinya untuk meminta persekot gaji. Dia takut
dan merasa malu, jika permintaannya ditolak oleh
Sementara itu hatinya bertambah Fqundah
ikirkan jika tidak membawa uang maka Fatimah
ﬁTlﬁuﬁgﬂ akan mengomel padanya" (Lubis, 1¥352:86).

Konflik batin tersebut twrjadi pada diri Buru Isa sebab

ia tidak memi 11 ki kghérﬂnian meminta haknya, di sisi lain

ia takut istrinya alan marah padanya. Agak lama ia ber-

sendiri hingga kesempatan untuk itu

debar dengan dirinya
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telah habi '
habis untuknya, Wasans, ia nerass senang sebab dalam

ikir 1

p amya "timbul pula kebencian untuk meminta-minta.
Fada maat sehkol ahnya bubar, Guru Isa tidak langsung

pulang sebab ia amut tahﬁt bertemu

ituy, timbul

dengan Fatimah. Ketika

niat dalam pikirannya untuk mencuri. Pada

saat dtu ia keabali mengalami konflik batin, seperti pada

kukipan berikut:

Guru lga Lertegun. Perkelahian terjadi delam diri-
nya. TJhﬂ-tiba ia merasa amat malu pada dirinva
sendiri, bahwe pikirannya menyuruh ia mencuri. Aku
telah jatuh begini rendah, mencuri di sekolahku
sendiri; pikir Guru Isa smat pehit dan amat malu.
Dia merass seakan—skan banyak orang dapat melihat
padanya suharang dan wembaca pikirannya vyang hendak
mencurl ftu" (Lubis, 1952:89)

Konfllk batin tersebut terjadi pada diri Buru Isa sampai
hatinya sendiri memutuskan untuk mencuri. Reaksi Guru Isa

pada =aat melakukan aksi tersebut dapat kita lihat pada

kutipan berikuta

" estdan dengan tangan gemetary Guwru Isa membuka
bungkusan buku-buku baru itu, diambilnva sepul ub,
dan kenudian lemari ditutupnya kembali. Buku—buku
tulis yang baru itu cepat-cepat dan tergesa-gesa
dimasukannya ke dalam tasnya® (Lubis, 1952:88)

Feaksi Guru Isa pada saat selakukan pencurian terarbut.
berupa halusinasi pada perasaannya. Di sekolah yang sunyi
itu dirasakannya datang puluhan tapak kaki yang secara
di nin—0i am mencoba mengintip apa yang dilakukannya.
Setalah peristing pencurian itw dilakukannya,
Hmﬂnﬂ]ﬂmi konflik batin dan teror. Konflik

kembali ia

torusbut  kembali menders dirinya dalam perjalanan dari
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sekolah m
ENUju ke tokp untuk menjual buku-buku itu. Hal

t
ersebut tergambar melalui kutipan BErikuts

El c

BﬂﬁzirTEn:uE;. Pencuri! Pencuri!, Dideranva dirinya

mengenal ‘cambuknys  disiksanya dengan  tidak
NN . Bel Lruh Jihﬂﬂ‘f,ﬂ ditel ﬂl'l.fﬂﬂﬂ.‘ln?ﬂ.

E:h?qunra hghis-h§b+ﬁ. Seakan-akan ada kepuasan
1?%2?33; menyiksa dirinya sendiri demikian® fLubis,

Konflik batin tersebut berlanjut ketika orang Tionghoa

yang  ingin membeli buku tersebut menawarkan harga vyang
rendah. Guru Isa tahu bahwa ia sendiri dapat menjualnya
lebih  wahal, tetapi ia tidak berani untuk membantah,

Spbab kemauan dan keberaniannya telah hilang.

Hal itu berlangsung secara terus-menerus setiap saat
pencurian dilakukan. Konflik batin terjadi sebab ia tidak
menemukan jalan lain. Apabila istrinya kembali menying-
gung kebutuhan beras, maka Guru Isa kembali meniadi
bimbang, Jjantungnya berdebar—debar, meaukul-mukul, perih
dan berdenyut. Akan tetapi karena cintanya kepada istri-
nya Ja juga tidak mampu untuk mengatakan sesuatu yang
menun jukkan ketidak=anggupannya sehingga niat untuk men—-
curi kembali muncul ke dalam pikirannya. Sebagai akibat
. dari peristiwa itu, seringkali Guru Isa merasa terkejut
yang luar biasa Jjika mendengar sesuatu yang dapat

L

mengeijutkan hatinya, jantungnya terus berdebar-debar

memukul —nokul dan kadang—kadang ngilu ke dadanya (ibid

hal 130).

Akibat peristima jtu pula Guru Isa selalu merasa
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diteror da .
n mengal ami Mimpi buruk. Betiap malam dﬁa takut

idu
tidur karepa takut padas teror Yang mengganggu di balik

mimpinya. Jla inginp menceritakannya kepada Fatimsh istri-

nya; tetapi ditahannya pula sebab dia-takut Fatimah ekan

menertawakannya  atauw  menolak sama sekali mendengar

ceritanya. Teror dan mimpi buruk yang dialami Oleh Guru

1sa sebagai akibat dari tindakannya mencuri dapat kita

lihat pada Kutipan berikuts

"Tﬂjah berapa bulan ini beras juga telah ikut masuk
menjadi mimpi ngeri mengganggu malam-malam ketika
dia tidur. Beberapa kali dia telah bermimpi beras
bergunung—gunung datang turun melanda dan mencekik-
nya. Guru Isa telah agak kurus. Di belakang matanya
telah ter=embunyi teror yang dicobanya menyembunyi-=
kan dan menguncinya dalam diri dalam—dalam. HMimpi-
mimpinya yang lain® (Lubis, 1952:130)

4.2 Impotensi Guru Isa

Semeniak Guru Isa melewati wmur kanak-kanak vyang
suka berkelahi, maka selama itu pula ia tidak pernah lagi

memakai kekerasan terhadap orang lain. Tinjunya tidak

pernah dikepalkan untuk’ memukuel orang lain dan  tinju

prang lain pun tidak pernah memukulnya. Guru Isa  sungguh

manusia penyuka damai dan penerima damai f{ibid hal 39).

Kekerasan manusia yang dialaminya hanya apa yang

dilihatnya.di gambar hidup,'atau apa yang dibacanya dalam

buku-Huaka Kadang-kadang Bure Isa bermimpi dirinya memn-
uku-buku.

akan kehkerasan terhadap worang lain. la  tidak
FErgLumn

da kekerasan. Karena itu, perlahan-lahan timbul
ya pa

t+ dalam hidupnya. Kekerasan yang diper=

perca

kekacapan Stediki
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t

un juk
4n oleh Orang=-orang Jepang sangat

Nyda. Eiek acauan

nelukai perasaah=
lain vyang diderita olehnya  adalah
impotensi,

"Tela 5,

laki Eeriﬂﬂﬁ terasa padanya tenaganya sebagai 1aki-

Dﬂrlahanﬁla:nn' Heper k] air dalam kaleng yang tiris,

esok  mal an habis, Hingga akhirnya kering. Dan

iﬂtrinv: :::;ﬁaekEMhﬂli dia tidak sanggup. wajiah
S b akan—-akan mengumpat.

demikian pul a® (Lubis, IEEEJEE}.H Mal am vang laip

Peristiwa tersebut di atas membuat kepercayaan diri
dan jiwanya terpengaruh. Sejak saat itu, istrinya menjadi
dingin terhadapnya. Impotensi vang diderita oleh Guru Isa
adalah "psychische" yaitu impotensi yang disebobkan oleh
Jiwanya sendiri dan yang dapat mengobsatinya adal ah
sesuatu di  luar dirinya vang dapat oelepaskan tekanan
Jiwanyd.

Eeguk impotensi itu dideritanya +terjadl perubahan
bEﬁﬂr.ﬂalﬂm dirinyd yvang tidak diketahuipya sendiri. Dia
tahu istrinya menderita, istrinya yang masih muda dan
selamanya ia tidak dapat meladeni istrinya. Hal ini

tergambar pada kutipan berikut:

nJjiwanya menderita benar, meskipun setelah bertahun-
tahun dini, ketiks segala macam usahanya berobat
tidak berhasil, penderitaan qiwanva ini sudah
tertekan ke hawah, ke dalam Jiwma tak sadarnya"

(Lubis, 1952: 42) .

Rasa malu
pada kutipan di atas.herlanjut ketika istrinya memutuskan

Euk ngambil saiim sebagai anak angkat mereka, Mula-
untu me:

Isa kgh!rﬂtﬂn 'l karena memikirkan tambahan

mulae BGuru

dan derita Jiwa seperti yang tergambar
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SE
belanja r
umah thl'lﬂlilﬂ mereks, Hinuua iEtr‘inra hE’I"'I'EJtﬂ-

"Dari engka
Y aku tidak punya anak" (Ibid hal 41). Ketika

itu ia mera
=8 sangat malu, ia tidak dapat membantah lagi-

Jauh dala -
™ hatinya ia menyadari bahwa anak-itu merupakan

dan  putus asa ini keluar dalam bentuk-bentuk lain pada

diri Guru Isa.

Fada saat tertentu, ketika ia melewsti malam—malam-
nya bersama istrinya, sering terlintas= daia; pikirannya
untuk memeluk istrinya, tetapi pada ssat yang demikian ia
mengalami  konflik batin, sebab'ia amat takut istrinya
menol ak. |

"Gury Isa terbangun sendiri, seluruh tubuhnya basah
pleh keringat. Dia mencuri lihat pada istrinya.
Fatimah masih tidur. Dalam gelap samar-—-samar kamar
itu, dadanya yang bagus bentuknya dan keras turun
naik dengan teratur. Bibirnya yang penuh tertutup
mani=, GSebentar terlintas dalam pikiran Buru Isa
untuk memeluk istrinya, tetapi ditahannya dirinya.
Dia takut Fatimah akan menolak seperti  biasa"

{Lubis, 1%52:48)

Periatiwa seperti di atas membuat Buru Isa merasa

sepi wekali, seakan—akan bahwa jika malam telah tiba, ia

hanya sSeorang diri dalam gelap mal am. Tidak seorang pun

penuh hasrat minta ﬁiﬁta. Guru Isa tahu hal itu

selama keadaannya masih belum

yang

tidak mungkin terjadi
berubah Mal am berikutnya Guru Isa kembali mengalami
konflik batin. Pada =aat ia merasa lelah dia ingin istri-

datang paﬁan?ﬂ- atau dia yang datang pada istrinya,
nya

T T i

T T
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tidur berde -
kap-dekap dalam dingin malam, membenankan

megala keruQUHrnQUﬂnnva dan cemas hatinya,

Isa szangat takut dan malu,

tetapi BGuru

H - 5 9
eadaan demikian Bangat menyiksa Guru Isa. Ia ingin

membuat  per janjian dengan istrinya mengenai hubungan

mereka, vyang tidak ads hubungan cinta lagi, seperti

terungkap melalui kutipan berikut:

"Aku  mesti selesaikan, mesti ada putusan, katanya
mendesak  dirinya sendiri, dia ingin @ membikin
konfrontasi dengan Fatimah. Die tidak biea lagi
tahan hidup seperti ini. Atau Fatimah cinta padanya
dan menolongnya. Atau Fatimah harus pergi. Tetapi di
dalam hatinya sendiri dia takut, bahwa keputusan
vang diambil, dia sendiri tidak berani hadapi dan
terima. Dia takut benar dan tahu bahwa Fatimah akan
memilih meninggal kan dia, jika dia dipaksa
berkonfrontasi® (Lubis, 1952:76)

Hal tersebut di ates menunijukkan keragu-raguan dalam
hati Guru Isa hingga ia memutuskan untuk tidak membicara-
kan hubungan mereka. BGuru Isa hanya diam. Perasaan-

perasaan yang timbul dalam hatinya adalah kecewa, kesal,

marah, s=edih dan malu pada dirinya sendiri dan pada

istrinya Fatimah.

EEmEﬁjﬂk p!‘f'j stiwa yang dilukiskan di atas terjadi i

perasaan mereka semakin menjauh, Guru Isa bhidup dengan

pikiran-pikiran dan mimpl-w@nminva sendiri, putus asanva
sendiri dan harapan—harapannya sendiri.
8 lﬂnjutﬂfh dal:ﬁ cerita dilukiskan bahwa meski  pun
p i

dal keadaan demi kian Fatimah tidak pernah tidak setia
alam K

spal agama bukan merupakan faktor dalam ke-

- kepadanyds
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akinannyva u ;
¥ ¥ ntuk menahan diri dan tidak mencari kepuasan

di luar ru 1
: mah. Sepanjang penelusuran cerita  tersebut,

ENQEr a
PERUATANG  menggambarkan bahwa Fatimah tidak  pernah

sembalyang, seperti juga Guru Isa (ibid hal 79). Hal ini

mungkin sesuatu yang disengaja oleh pengarang sebab pada

peristiwa  cerita
bayangan laki-laki dalam mimpi Fatimah, bayangan laki=
laki yeng terang dan jelas, yaitu Hazil (ibid hal B&).
Konflik batin seperti itu berlangsung secara terus-
menerus  hingga akhirnya Fatimah wmengkhianati bubungan
mereka. Perkenalan Fatimah dengan Hazil berawal hketika
Hazil sering detang ke rumah Buru Isa untuk bermain musik
dan membicarakan perjuangan merska. Sampai  pada  suatu
saal Buru Isa sakit, pada sast itu, untuk pertama kalinya
Hazil masuk ke dalam kamar tidur mereka. Hazil meras=a ada

hubungan yang lain antara dirinya dan Fatimah. Jika

selama itu hubungan mereka selalu ada [Buru Isa ® sebagai

susminya, =sast itu pikiran Hazil bahwa Guru Isa tidak

ada Ia merasa hanya dirinya dengan Fatimah, apalagi

setel ah Hazil melibhat semnua pakaian perempuan yang Jarang

dilikat 1 aki~1aki kecual i seorang suami dan orang=orang

kecintaan seperti yang diﬁﬂmbarkan pengarang mel alui
1 L

kutipan berikuts
' £ i Hazil melihat sehelai kutang vyang
"Pada =88 di rak handuk, stagen yang separuh Per—
tgruantunq atas meia berhias, kotak bedak, El?ir
gulung di Sasdah patah—-patah piginya dan pakaian
rﬂTbUtlﬂr:ngEﬂranE perempuan " {Lubis, 1952:142).
dal am

selanjutnya, kadang-kadang timbul
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akinann
¥ Y2 untuk menshan diri dap tidak mencari kepuasan

dgi luar r - j
; umah EEDEH‘_‘IHHQ F‘Eﬁﬂ'l‘l-l’ﬁl.lr"ﬂn cerita tersebut

RENQErANG - menggambarkan  bahwa  Fatimah tidak  pernah

sembahyang; seperti juga Bury Isa {ibid hal 79). Hal ini

mungkin sesuatu yang disengaja oleh pengarang sebab pada
PEFiStiHﬂ cerita sElunjutnyﬂ. kadang-kadang timhull
bayangan laki-laki dalam mimpi Fatimah, bayangan laki-
laki yang terang dan jelas, yaitu Hazil (ibid hal B86).
Konflik batin seperti itu berlangsung secara terus-—
menerus  hingga akhirnya Fatimah mengkhianati bubungan
mereka. Perkenalan Fatimah dengan Haril berawal ketika
Hazil sering detang ke rumah BGuru Isa untuk bermain musik
dan membicarakan perjuangan mereka. Bampai pada  suatu
saat Buru Isa sakit, pada saat itu, untuk pertama kalinya
Hazil masuk ke dalam kamar tidur wereka. Hazil merasa ada

hubungan yang lain antara dirinya dan Fatimah. Jika

selama itu hubungan mereka selalu ada Buru Isa - sebagal

suaninya, =sat itu pikiran Hazil babwa Gury I=a tidak

— Ia merasa hanya dirinya dengan Fatimah, apalagi

setel ah Hazil melihat semuea pakaian perempuan yang jarang

dilihat laki-laki, kecuali seorang suami dan orang-orang
o digambarkan pengarang melalui

kecintaan, sgpertl  ¥an

kutipan berikuts
jtu Hazil melihat sehelai kutang vyang

npada =aat k handuk, stagen vang separuh ber-

4 2
tergantung ©i.7 neia berhias, kotak bedak, sisir
lun
3:mhuE yang =
dal am lain

di ﬂtzzah patﬂh*ﬂﬂtah giginya dan pakaian

g orang perempuan * (Lubis, 1952:142).
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Bila ket
akutan Gury Isa memuncak, maka ia kembali
jatuh wmakit, i
it. HMalaria vang dideritanya kumat. Hazil

sahabat i
n¥ya sering datang menjenguknya sambil main biola.

Kalau Buru Isa Pergi ke sekolah mengajar, ia juga sering

datang ke rumah Guru Isa Eanpa menimbul kan prasangka pada

diri Guru Isa sendiri karena sudah biasa datang. Rupanya

kesetiaan istrinya ada batasnya. Baat Guru Isa dan anak

mereka Salim tidak ada di rumah adalah saat-saat bahagia
Hazil dengan Fatimah. Mereka mengkhianati Guru Isa.

"Hazil melangkah perlahan=lahan, berdiri di depan
Fatimah menatap mukanya lama=lama. Hazil memeluknya
dan berbisik Fat!, Fatimah mula=mula mencoba
imznyelak,; tidak terlalu yvakin dan kuat berbisik
"Kita berdosa, dosa, berdoza". Tetapi perkataannya
hilang ditelan eciuman Hazil, dan akhirnya dia
mengal ahy mengalah dan mengalah™ {Lubis, 1952:144&).

Buru JIsa kembali mengalami koenflik batin ketika ia
menemukan pipa rokok Hazil di bawab bantal nya, Tahulah ia

bahwa istrinya telah mengkhianatinya. Ennf;ik tersebut

terungﬁap melalui kutipan berikuts

vDia tidak mengerti mengaps ada pipa di bawah

bantalnya.
Mereka berbuat katanya !
Fiereka tidak berbuat katanya.

Mereka berbuat.

iidﬂ“Tidak \ ya ! Tidak !" {Lubis, 19523155)
. . : a5

» I, [ konflik ketika Fatimah tidak ada
L

di hnya. Adalah suaty keielian dan kelihaian Muchtar
LA manTe &
d i lukiskan
wl kan honflik webab ia me

Lubi= dalam giemune

i ' h. Tetapi  setelah
- tidak ada di ruma
Fatimah swedand

fea merasa ragu dan takut menanyvakan .
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tenbang  pipa ity kepads Fatimah, Ia

ituy  meskipun terys

diamkan perscalan

menjadi persoalan dalam pikirannya.

k ]
Ra=a keterpenciian divanya makin menjadi-jadi. la merasa

=s_EQran i = err
9 Hiri di dunia ini dan mengalami  konflik batin

secara  terus-menerus, seperti  yang ‘ tergambar  pada

kutipan berikut;

"Dia takut akan bertanya. dia takut akan bertanya.
Takut  kalau dia bertanya, dia akan tahu, apa vyang
dizangkanya sesunggubnya Lerjadi. Dan  itu, dan
SEmuanya akan terjadi karena itu, lebih menakutkan
hatinya" (Lubis, 1952:153).

Eebagai akibat ditemukannya pipa itu, maka sesuatu

seakan—seakan mati dalam hati Guru Isa. Ia selalu merasa

" gelap ~dan ketakutannya selalu ada di sana. Tetapi dia

juga masih terlalu takut untuk mengakui dan membongkar
perspalan ditemukannya pipa itu., Dia tahu bahwa “antara

dirinya dan Fatimah semuanya telah habis, tetapi dia

ingin memnperlambat datangnya pengakuan dari  dirinya
sendiri. Dalam usaha melukizmkan konflik batin yang di-
alami +tokoh Buru Isa akibat impotensinya, Muchtar Lubis

menyamarkan urutan waktu yang ada dalam cerita, seperti

terlihat pada kutipan berikuts

araan mereka perkara Buru Isa.
tapi sekarang bulan Juli. Dan

i di tempat tidur melihat Fatimah
sapbid bErbﬂ;;?Enyu kembali . Kutangnya  menutup
mengenakarn bulat, putih dan keras, dia tahu bahwa
dadanya yand CU 2 'itu telah hampir habis" (Lubis,
hari-ha !

195623 103} -

w Ity mengaihiri pembic
Itu dalam pulan Juni

onflik batin Guru Isa
memperpendek k fli '
Dalain us=aha

diperpendek Muchtar menjadi satu detik.
1an

waktu satu bu
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Hal ini
Wﬂ?ﬂbﬂhkaﬂ FE‘I‘lﬂEmhﬂnuaﬁ E-E"‘itﬂ yang EE‘pﬂt
ada gangguan,

tanpa

neristiwa—perintiua yang
seperti permainan

dirasa mengganggu,
biola Hazil dan Buru Isa, dapat dilihat

¥ . ;
HNQs: untuk menghubungkan Hazil dan Fatimah,

i 4
Y tu I'I'IEthleti kﬂn kE’l I'HD!:ItEﬂﬂI'I ELIJ"I.,.I. Iﬂ,ﬂ dan I'I:Eﬂgl'" E'Eli fan

Hazil.

4.3 Guru Isa dalam Perjuangan

Buru Isa terlibat dalam periuangan revolusi fisik
secara tidak sengaja. Ia adalah seorang vyang hidupnya
tenang pada masa penjajahan Belanda, ia secrang yang
kompromistis, tidak suka pada kekerqﬁan dan mempunvyai
hobi bermain musik biola. Kekerasan vang dipertunjukan
ocleh orang=orang revolusionegr dan kekacauan vang terjadi
di dalam kota sangat melukai perasaannya yang lembut dan
mengubah pandangan hidupnya., Suasana revolusi  dilukiskan
oleh pengarang dengan menggunakan bahasa yang tersurat,

seperti terlihat pada kutipan berikuts:

g srimis -menambah senja lekas  menggelap.
E:jlllll:.lli:'l'n" ?HEHHEMPEH-'EIHPHH di ujung lﬂﬂﬂl-..tq q-ﬂﬂ- cahaya
kilat memancar—mancar. Terang vang di timbulkannya
amat cepat diganti aleh_gelap yvang amat peka.tE
Jalan—jalan kosong dar sepi. Beberapa orang berlari
dari hujan. Dan lari dari ancaman yang telah lama

memeluk kota" (lubis,1792:1).

Pelukisan tersebut merupakan lambang dari maksud yang

j1ukiskan oleh pengarang, yaitu suasana
sebenarnya yang d

lamatan penduduk setiap
dan mengancam kese
yang mencekam

saat.
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- mempunyai  fungsi untuk

Hal i
al ini menyebabkan Perkembangan cerjta

yang cepat tanpa

ada ganggu i i
gangguan. PEFIstina-peristiwa yang dirasa mengganggu,

seperti permainan biola Hazil dan Bury Isa, dapat dilihat

menghubungkan Hazil dan Fatimah,

yaitu membuktikan keimpotenan Buru Isa

Hazil.

dan keagresifan

4.3 Buru Isa dalam Per juangan

Guru Isa terlibat dalam perijuangan revolusi fisik
secara tidak sengaja, Ia adalah seorang vang hidupnya
tenang pada masa penjajahan Belanda, ia seorang vyang
kompromistis, tidak suka pada kekerasan dan mempunyai
hobi bermain musik biola. Kekerasan wvang dipertuniukan
oleh orang=orang revolusioner dan kekacauan vang terjadi
di dalam kota sangat melukai perasaannya yang lembut dan
mengubah pandangan hidupnya. Suasana revolusi dilukiskan

oleh pengarang dengan menggunakan bahasa yang tersurat,

seperti terlihat pada kutipan berikut:

"Hu j imis -menambah senja lekas  menggel ap.
Eﬂﬁéﬂﬂ :E:;:;paﬁ-umnﬂa di wiung langit, dan cahaya
kilat memancar-mancar. Terang yang di timbulkannya
t epat diganti oleh gelap yang amat pekat.
e v Jan kosong dan sepi. Beberapa orang berlari
;ai?nrﬁﬂj:" pan lari dari ancaman yang telah lama
a . :

memeluk kota" {lubis,1992:1).

Pelukisan tersebut merupakan lambang dari maksud vyang
elukis ;

I itu suasana
i Jukiskan oleh pengarang, yal
sehenarnya yand di

keselamatan penduduk setiap
dan mengancam
yang menc Ek#m

!Iil.!ﬂt &
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Setel ah SuUasana kotg dilukiskan,

mulailah tokoh Guru

Isa di
PErkenalkan kepada pembaca, dengan perlahan—lahan,

diirit dan tidak sekaligus., Wataknya yvang pendamai,

mbut i i !
lembut dan kompromistis digambarkan dengan bermacam-—

macam cara. Pengarang melukiskan perasaan BGuru Isa ketika

melihat orang tertembak yang berlumuran darah, reaksinya
dalam menerima segala amanah yang dibebankan nadan?A.
gambaran rasa was-was terhadap anak dan istri yang
ditinggalkan di rumash, ketakutan dan konflik batin vang
dialaminya. Rasa cemas mulai menqhinggapi Buru Isa pada
saat ia melihat orang yang terluka kena tembak. Hal
tersebut terungkap memalui kutipan berikut:

“kalau aku yang kena tembak, bagaimana dengan istri
dan anakku, pikir Guru Isa. Dalam hatinya timbul

rasa tidak enak ketika membayangkan dirinya ter-
baring di tanah berlumuran darah. HMengerang—erang
kesakitan® (Lubis,1932:22).

Pemandangan seperti yang dilukiskan tadi sangant

nelukai hati Bura Isa yang lembut. Dalam hatinya vyang

sederhana dan penyayand pada semua orang, tidak berpikir

kemungkinan manusia saling membunuh. Darah orang Tionghoa

g tertembak dilihatnya sebagal sesuatu yang sangat
yan s

= 5 1 g = 3

tinta mirah dilihatnya seperti darah orang
i

coret pends " ; y
' : ia menutup mukanya dengan
+tembak hingga

luka yang kena

kedua belah fangannydas

A T e -
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"Lama=]
banyak H:?HQEEFEETEEFEF ujung pena itu bertambah
dilemparkannya k:lfﬂ“tl§a ia terkejut, pena itu
coretkannya antai. Merah tinta yang docoret-

mengingatkannya j
luka yang kena tembak tadsn {LETT}%;;%?“ G

Ferasaan i -
itu dirasakannya sebagai reaksi yang lambat yang

timbul dari perasaan ketakutannya yang tertekan sebelum=
nya. FPerasaan tersebut keluar dalam bentuk-bentuk yang
lain, tetapi ia sendiri merasa luka hatinya Jjika di-
katakannya bahwa perasaan seperti itu sebagai akibat rasa
takutnya. Ia tidak ingin mengakui bahwa ia takut.

"Peristiwa penembakan itu terbawa mimpi oleh Guru
Isa. Ia bermimpi dengan sangat terang dan Jjelas
melihat dirinya berijalan, kemudian ada bunyi
tembakan. Ia melihat orang Tionghoa yang kena tembak
tadi dan dirinya berijiongkek dekat orang Tionghoa
itw. BGuru Isa menierit dalam mimpinya itu, karena
melihat pada badan orang Tionghoa itu, mukanya penuh
berlumuran darah" (Lubis,1952:47).

o R T " B ST

KFonflik batin selanjutnya dialami oleh Guru Isa

ketika ia menghadiri rapat untuk membicarakan cara—-cara

meronda kampung. Sebenarnya dia tidak suka dan sangat

gembiraan dalam jiwanya membicarakan hal tersebut. Ia

tersebut sebab takut dituduh : j

tidak dapat menolak ajakan

ta-mata musuh. Alangkah terkejutnya dia ketika i )
mata— .

ntar senjata dan surat-surat dalam /|

sebagai

terpilih menjadi penga

ja seorang gurt.
o desakan-desakan yang datang dari

a4 Dia mencoba menolak, tetapi
kota karena

dia tenggelam dala

konflik batin tersebut terlihat melalui

segala pihak- -
° gan istrinya sebagai berikut:

percakapannya den

=
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"
Hemakq? Sreanisasi seperti ini. Main senjata lagi.
1 pistol saja aku tidak tahu, tetapi kalau

tiﬂﬁlk ikut- &0
A § gkau ta
{L”h15+15‘52:51}, hu apa akan kata orang

Apabila Bury I1=4 diberikan amanah seperti itu, ia akan

diam, Ia tidak bisa menjawab karena dia s=endiri merasa
akan memilih mengalah dan menyerah jika didesak. Hal itu
dilakekannya untuk kedamaian jiwanya.

Fada kesempatan lain, Guru Isa ditugaskan untuk
mengantar senjata. Sebenarnya dia tidak =uka pergi sebab
merasa takut, tetapi ia takut menolak, hingga ia menerima
amanah tersebut  (ibid hal 93). Baginya nafjuanuan itu
sangat merakutkan. Ia diburu pleh rasa takutnya secara
terus menerus sebab terpaksa harus berkenalan dengan
orang-orang kasar dan buas. Dalam pErjalénannva mengantar
senjata ke luar kota bersama Hazil, Rahmat dan Ontong,
Guru I=a mglihaE bangkai dua orang vang digorok oleh
Ontong tiga hari sebelumnya. Guru Isa merasa hatinya
bagai diperas-perasz oleh tangan dingin. Ia terkejut,
noeri dan ketakutan dan uadara yang dihirupnya terasa
panas dan mengandung nafas maut.

I Guru Isa mendengar cerita-cerita Ontong tentang
pembunuhan  ftu. ﬁﬂlimat—kaiimatnva tidak menielaszkan
langsung apa sebenarnya yang teriadi, tetapi sugesti yang
A R oleh perkataan Dntong lebih  hebat mengamuk

dan perasaan Buru Isa daripada jika

dalam pikiran
kejadian itu dia ceritakan dengan jelas. Buru Isa sangat




takut d
91 Perasaan takut itu tergambar melalui kutipan

berikut:

£

fg:ir?t Buru Isa yang pertama adalah hendak lari.

il Pl ditahannya rasa takutnya dan terornya, se-
: uga ia terthclnu_sejumput dalam celananya. Guru
sa tidak berani melihat ke sumur® (Lubis,1952:104).

e

debagai skibat dari peristiwa itu, Guru Isa merasa tubuh-
nya menjadi lemas, bahkan beberapa malam setelah itu,
Buru Isa diburu oleh mimpi buruk. Dia bermimpi jatuh ke
dalam sumur vang dalam, =sempit dan gelap. Dia jatuh di
atas tumpukan mayat dan bangkai-bangkai yang busuk. Yang
lebih membuatnvg ngeri adalah bangkai-bangkai itu seperti

mukanya sendiri (ibid hal 113). Pada saat Guru Isa ter—

e T T T T e e gy

bangun kembali, suaﬁu macam teror =angat menakutkan me-=
rangkak ke dalam hatinya. Tubuhnya terasa dingin. Dia
menggigil dan tidak dapat membayangkan dirinya dapat ikut
herkata—kata dan bﬂrnlnk-niuk tentang mati dan maut.
Paginya mati tidak indah dan tidak pula menarik, sebagai-

mana kehidupannya yvang penuh dengan teror dan ancaman,

serta rasa takut yang memburu—buru, Jjuga dalam tidur dan
mimpinya. Tidak ada pelepasan dan pembebasan dari hari ke

hari, siang dan malam. Bagi Guru Isa, di balik esok telah

menunggu ancaman dan ketakutan baru.

Konflik batin kemudian berlanjut ketika teman—teman—

nya menuniuk Guru. Isa sebagai pemegang dana revolusi

k daerah Jakarta. Guru Isa sangat terperanjat. Ia

tetapi dia tahu bahwa jika hal itu tidak

untu

. hendak menoclaks
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diterimanya, maka dia semakin terjerumus ke dalam ancaman

dan bahaya.

;nﬂﬂﬂtkah menolak 7 Pagaimana harus menoclak 7 Dia
ﬂ?rtaﬁ?a pada dirinya sendiri. Takut menoclak, takut
ituduh sebagai mata-mata musuh. Diterima 7 Celaka !
Ditolak ? Lebih celaka® (lubis,19521125).
Meskipun teriadi konflik batin dalam diri Guru Isa, tidak
terpikirkan untuk dapat menolak. Dia sendiri tahu Jjika
hal itu dilakukannya, Jiwa dan tubuhnya bisa rusak.
Dengan rasa berat, amanah tersebut diterimanya karena
telah menjadi keharusan baginya. Dan sebagai jawabannya
Buru Isa mengangguk lemah (ibid hal 127). Pada malam hari

sptel alh rencana  itu dibentangkan, BGuru I=a tidur amat

gelisah dan bermimpi buruk. Dalam mimpinya ia melihat

orang-orang berselubung kain hitam mencoba masuk ke dalam '

rumahnya. Buru Isa melompat bangun mengunci semua jendela

dan pintunyas

"Guru Isa melihat dari luar orang-orang vyang ber—
splubung kain hitam, mulai menggendor Jjendels dan
pintu. Tali-tali wang diikat oleh Buru IEEL mul ai
patah kembali, lepas satu per=satu. Sebuah jendela
mulai terbuka. Perlahan-lahan, sebuah tangan di-
jengukkan ke dalam...tiba-tiba Buru Isa terbangun®

{lubis,1952: 1258} .

kegiatan lain yang dilakukan oleh Buru Isa adalah

terpaksa mengikuti Hazil dan Rahmat wuntuk melemparkan

granat tangan di Kramat Plain setelah bioskop bubar,

Sangat takut dan berat rasa hatinya wntuk ikut, tetapi

tidak ada alasan baginya untuk menolak. Untunglah pe-

kmrjaan itu terlaksana dengan baik, artinya tidak ada

s ST
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SEOrFAang  pun  di antara mereka yang tertembak. Peberapa
hari setelah kejadian itu, BGuru Isa merasa tidak
tenteram selama dua malam. Mimpinya yang penuh teror,
datang berulang-ulang melanda dirinva. BPagaikan badai
yang datang bergulung-qulung, menimbunnya, menenggelam—
kannya, membantingnya dan mencekiknya (ibid hal 160).
Setelah peristiwa itu, kembali Guru Isa menjalani malam-
malamnya dengan penuh ketakutan d;n mimpi buruk.

Gelain konflik batin yang dialami oleh Guru Isa,
mimpi buruk dalam menanti berita tentang peristiwa pe-
lemparan granat itu, timbul pula kekacauan dal am
pikirannya berupa halusinasi. Bunyi desau angin di daun
pohon nangka dirasakannya sebagai bunyi polisi mliter
Belanda vyang berbisik-bisik dan ingin menyerbu ke dalam
rumahnya. Bunyi dentam dahan tua yang patah dan jatuh di
atas atap di dengarnya seperti bunyi pintu yang diketuk=
ketuk dengan kasar (ibid hal 171). Svatu saat perasaan
demikian amat kuat dirasakan oleh Guru Isa sehingga ia
terlompat bangun dari tempat tidur, bersembunyi di ruang
dinding dan lemari rumahnya. Tubuhnya

sempit antara

menggigil, lututnya goyah, nafasnya sesak (ibid hall72).
spperti seekor bipatang liar vyang ter-
;Eu::u Iﬁiiaﬁ:p dapat lari lagi. Ketakutan datang
£ Elémhaﬂﬂ spperti  gelombang laut m&ﬂﬂhﬂmpﬂgv
:E;gas ke pantai bergulung-gulung membantai badan-

Hal tersebut menun jukan ketakutan Buru Isa vyang sangat
H -

% .
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luar bi
145a. Seakan—-akan ketakutannya adalah ketakutan

: seluruh manusia ¥ang datang padanya mencekiknya di sudut
dinding itu. Lama kemudian dia baru insaf bahwa suara
berbisik-bisik yang didengarnya itu hanyalah desau angin |
dan daun nangka yang bergeser-geser dihembus angin.

Ketegangan dan ketakutan itu memuncak saat ia mem—
baca koran yang mengabarkan bahwa seograng dari pelempar

granat tangan telah tertangkap. Buru Isa pingsan karena

takutnya. i

"Guru Isa merasa tubuhnya kaku dan wmerasa dingin. g
Rasa panik mencekam hatinya. Jantungnya berdenyut -
sakit. Dan Guru Isa duduk diam—diam, matanya masih "
melihat pada surat kabar, tetapi tidak ada lagi yang |
dapat dilihatnya. Huruf=huruf mengabur,s berputar, I
berkelilings cepat-cepat dan kacau balau, kertas
vang putih menjadi hitam dan kelams Dia jatuh
pingsan dan surat kabar Jjatuh dari tangannya”

(Lubis, 19592:178).
Ketika berita itu sampai di tangannya, Guru Isa ingin
lari, tetapi karena berfikir tidak ada orang lain vyang
bisa menyembunyikannya, ia tidak jadi lari. Ia tinggal
saja di rumah manunggu apa yang terjadi. di sini kemudian
Buru Isa mulai’ sadar bahwa sesuatu vyang dibayang-

jtu selalu lebih besar dari pada keadaan vyang

bayangkan

sebenarnyd. |
la tertangkap dan dimasukan ke dalam penjara. Dia %

disiksa supaya mengakus Tiap kali Guru Isa ingin mengaku, ;

timbul rasa takutnya dan mulutnya menjadi kaku sehingga "
1m

tidak Jadi mengakus Ketika suatu hari ia melihat Hazil L
ida

di kaguminysa splama ini lemah tidak berdaya, timbul ki
¥ ang :
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kesadaran P
] besar pada diri Gury Yen habkma SBoPARD | VBAD

dianggapnya rahlawan duly harya sampsl Hissna: bnbaeamian
nya. Fada saat serdadu~serdadu datang mendekatinya ke-
takutan dan kecemasannya tidak begitu mendesak lagi. Ia .
tenang dan memutuskan N Bt R bate mensabis: Mok lhaan wana

luar biasa bukan menjadikan jiwanya menjadi lumpuh,
tetapi justru menghidupkannya. kesadaran jiwanya-itu juga
mempengaruhi kekuatan jasmaninya. Betapa bahagia Buru Isa
ketika mengetahui bahwa “kekuatan laki-laki"-nya telah ]

kembali. Ia melihat dunia menjadi terang. Ia ingin B

menari—nari memberitahukan kegembiraannya kepada dunia.
Kekuatan jiwa dan jasmaninva saling berpengaruh satu ’
sama lain, hingga ketika derap sepatu "orang-orang buas®
datang hendak menyiksanya lagi, Guru Isa telah merasa
damai dengan ketakutannya yang datang ... {ibid hal 197).
DPalam menogikuti kejadian—kejadian dalam hidupnya, buru
’
E
:
&

[sa tidak pernah tinggal diam. Ia sadar akan ketakutannya

dan mencoba menganalisis dan membanding—-bandingkan dengan

orang lain. Dalam hatinya timbul kesadaran sedikit-demi

sedikit Gemua manusia mempunyai rasa takut dan ia

adalah salah seorand dari manusia-manusia itu. pada saat

Guru Isa menyadari xeberadaan dirinya yang demikian, maka
uru

berakhirlah semua ketakutan, teror, cemas dan konflik
erd

batin yang dialaminyas | ﬁ
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4:4 Tinjauan Id, Ego dan Superego

= ;
eperti telah diketahui bersama bahwa psikologi

merupakan  suatu ilmy yang menyel;d:k: serta mempelajari

tentang tinﬂkah laku dan aktivitas-aktivita=s manusia.
Tingkah laku tersebut merupakan manifestasi dari kehidup—
an jiwa manusia (Pimo Walgito 1987:138).
Itulah sebabnya menurut Freud, psikologi dapat diikutser—
takan dalam studi sastra sebab, jiwa manusia merupakan
sumber dari segala ilmu dan kesenian (ibid, 1987:140).
Kajian psikelogi sastra yvang penekanannya pada karya
sastra itu sendiri menelaah karya sastra dengan mencoba
menangkap dan menyimpulkan aspek-aspek psikologis yang

tercermin dalam perwatakan tokoh dalam karya. Analisis

psikologi tokoh dilakukan melalui dialog-dialog dan

perilakunya dengan menggunakan sumbangan pemikiran dari _

aliran . psikologi tertentu (Roekhan:142). Sehubungan
dengan hal tersebut, dalam upaya untuk mencari kesejajar-

an aspek—aspek psikologis dalam perwatakan tokoh Buru Isa
dalam novel Jalan Tak Ada Ujung. penulis mencoba wuntuk

memakaj pandangan tentang psikologis tokoh menurut teori

ikpanalisis Freud. Hal tersebut dil akukan untuk men-
pesiko

d tkan kesejajaran dari ﬂﬂ-pEk—‘a!pEk psikplogis tokoh
dapa

Isa dengan tepri poikoanalisis Freud. Hal ini di-
=

gan nempérhatikan peril aku tokoh serta konflik

Guru

1 akukan den

batin yang dialami.

et T

i

Fong s
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Tokoh B
uru Isa adalah tokoh yang mengalami kekecewa-—
an ,

ketak ;
akutan danp konflik batin serta teror, vang ber—

langsung ter
US menerus, merupakan sentral cerita Muchtar.

Georang gury Yang memiliki watak pendamal dan tidak suka
pada kekerasan, . \

Menelusuri arti novel Jalan Tak Ada Ujung, khususnva
aspek penokohan dari segi psikologis, kita perlu men—
jelajahi latar tempat dan suasana dalam cerita tersebut.
Latar revolusi adalah tempat masyarakat vang memiliki
nilai-nilai dan norma=-norma yang kurang jelas konfi-
gurasinya, tempat kehidupan =psial dan spiritujl, rohani , )
mental dan moral, kurang Jjelas pula susunannya, karegna |
situasi vang serba darurat. Hal ini sejalan dengan
supereap, yaitu tempat pelarangan-pelarangan dan pengukur
batas—batas perbuatan yang harus atau patut dilakukan
oleh seseorang, Sebagai obyek yang menentukan berlanjut

tidaknya situasi tersebut.

Setiap individu dalam masyarakat memiliki perasaan

ingin bebas, ada kebutuhan akan perlindungan diri dan

cinta serta ketenangans Hal ini sama atau sejalan dengan

prinsip id., vaitu susunan psikis yang selalu berusaha
L] = 1

tuk memperoleh pEmUASAn—pEmMUAasan cebanyak mungkin tanpa
(Tig]

pertimbangan kontradiksi dari dunia luar. Untuk

adanya

1araskan pertgntanhan antara kedua persoalan di
mENYE

ke yang tampil sebagai kemudi adalah susunan
maka .

ab pemuasan bagi prinsip id tanpa adanva

atas,

prinsip =24 seb
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i

t
pertentangan dengan dunia luar (supersgo) adalah fungsi
prinsip pgg.

Hal itu terjadi apabila pgp menyediakan

memberika : .
1 Energl untuk pemuasan prinsip id, maka fter—

jadilah konflik batin dan e

Dalam novel Jalan Tak Ada Yjung, suasana revolusi
yang tergambar di dalamnya membuat keadaan serba susah,
termasuk  masalah ekonomi keluarga. Hal tersebut digam—
barkan oleh pengarang pada halaman (B3) dan seterusnya.
keadaan demikian memaksa Buru Isa untuk melakukan se—
suatu. Ketika timbul dalam pikirannya untuk mencuri ter-
jadilah konflik batin dalam dirinva. Konflik tersebut
terungkap melalui kutipan berikut:

H“ﬁuru Isa tertegun, perkelahian terjadi dalam -

hatinya. Tiba=tiba ia merasa amat malu pada dirinya

sendiri, bahwa pikirannya sendiri menyurub dia untuk

mencuri® (Lubis,1952:87).
Konflik pada kutipan di atas menunjukan konflik vyang
terjadi antara prinsip ggo dan SUDETEQD Yang dimiliki
Isa., Dalam peristiwa tersebut, goo {akal

oleh Buru

eahat) yang dimiliki pleh Guru Isa berpihak pada prinsip

pemenuhan kebutuhan tokoh, tanpa mempertimhanqkaq

| realitas yang ada di luarnya.atau superego, sehingga ia

. F . Pada saat Guru Isa mencuri buku- .
tetap mencurl (JTAU; BB) . J

k it ja sangat takut dan malu, hatinya berdebar—

buku 1TU,

. ¥ jak= ' k ubun—ubunnya.
elonijak-laniak mendesa _

debar, darahnya m

i t dingin membasahl pung—
h cepat, keringa
Nafasnya bertamba



5, ri=)

gungnya ipi
' _Pelimn, dada  dan  tangannya. Kecemasan

{anxiety) i : ;

Yang mer . g
Lpakan manifestasi dari prosss eEosinva | VaNQ

berca pr
mpur paue ketika mengal ami konflik batin, gejala

kecemasan tersebut bersifat fisik. Di samping itu, ke-

cemasan tersebut menunjiukan pula bahwa setelah sugerego-

nya tertekan, ia muncul kembali sesuai dengan Fungsinya,

yaitu memunculkan perasaan bersalah dan perasaan berdosa

sebagai sifat observasi diri terhadap dosa dan kesalahan

vang telah dilakukan olehnya. Namun perasaan bersalah itu

pun muncul seCcara emosional sehingga Guru Isa.tidak mampLu :

berfikir secara akal sehat (ibid hal B8%). |
fAkibat lemahnya gog terhadap jgd senimbul kan kecemas=

an (anxiety) pada kegiatan yang dilakukan oleh Buru Isa

setelah menghadapi keadaan yang bersifat menekan. Akibat=

nya ia =selalu terteror dan mengalami mimpi buruk. Dalam

hal ini, gao-nya tidak dapat memecahkan keonflik-konflik

antara keinginan—keinginan vyang tidak cocok satu sama

lain. egpg-nya juga tidak dapat mengontrol apa yang masuk

ke kesadaran dan apa yang dikerjakan olehnya, atau tidak

Hal tersebut tergambar pula

| Iberfunﬂl_-'-i mgﬂuadakﬂn !iﬂtEﬁf:l-r

ketika orang Tionghoa yang ingin membeli buku-buku hasil
i 1]

menawarkan- harga yang rendah dan Guru Isa o

keberanian untuk membantah dan menawar,

Curiannya,

. tidak mempunyai
i a dapat menjualnya lebih mahal
. hu bahwa 14
meskipun 1a ta

Jika kuat menahan hargds
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Obyek Kk i
egiatan j1ain yang dilakukan oleh Buru Isa

adalah turut
Serta dalam pergolakan revolusi fisik.
Si tuasi '
=1 masyarakat revolusi menuntut setiap individu

ntuk -
u mEﬂ?umbﬂnnkfn tenaga danp pikirannya, demi kelancar-

an rencana-rencana revolusioner, Hal ini dapat diartikan

sebagal  sugereqo, vaitu aturan-aturan vang disepakati
dalam suatu masyarakat. Akan tetapi di sisi lain, tidak
semua individu memiliki jiwa patriot. Hal tersebut ber—
gantung pada sifat-sifat dan pembawaan individu itu yang
dipengaruhi oleh latar belakang kehidupannya. Ada sifat
khas vyang memang merupakan sifat asli dan faktor pem—
bawaan atau keturunan (heredity) vang sejalan dengan
prinsip id.

Dalam situasi yang demikian, Guru Isa sebagail
individu yang mﬁmiliki 5ifat-5ifat khas, vyaitu sifat

penyayang, lembut dan tidak suka pada kekerasan, terpaksa

melibatkan diri dalam revoulsi, yang merupakan kewaliban—

nya =ebagai kelompok masyarakat untuk mempertahankan

eksistensinya dalam kelompok tersebut. Peristiwa itu

menimbul kan pertentangan dalam pikiran Buru Isa vyang

ama tidak diingininya. Ia ingin tetap hidup (tidak
BEAMA—E ,
ti), memperoleh ketenangan, tetapi jika ia tidak
may ma 4
. jangan tersebut, ia pun mungkin akan
ikut serta dalam perd

- ini lebih menakutkan
i i ta-mata musuh dan ini

dituduh sebagai ma
tian itu sendiri. Kedua hal tersebut

hatinya d!rinﬂdﬂ kema
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sangat berbah sl
1 il a¥a bagi Gury Isa, tetapi jika salah satu
1mndarinys, j : |
y Y81 1a menghadapi ¥ang lainnya, yang juga tidak
diingini.
Guru

I=a 1 3 -
menlatuhkan Pilihannya pada per juangan. Hal

ters=but :

uleh_semﬂnqat Patriotisme untuyk mencapai sesuatu, tetapi

karena takut terhadap eksistensi dan posisinya dalam
masyarakat yang mungkin Sangat berbahaya dan sangat me-
nakutkan  hatinya. Itulah vyang menggerakan setiap
tindakannya yang tampaknya heroik. Kegiatan itu dimulai-
nya ketika ia menghadiri sebuah rapat. Sebenarnya tidak

ada kegembiraan ikut dalam rapat tersebut, tetapi dia

takut wntuk menolak ajakan pemuda-pemuda pejuang. ]

L

“Melihat anak-anak muda itu membawa pistol. Timbul
raza kecur batinya. Tetapi bagaimana dia akan i
menolak 7 Jika ditolaknya, dia akan disyak dan ‘
dimusuhi olek rang-orang sekampung, lebih hebat dia L
mungkin dituduh sebagai mata-mata musuh, sEmua
akibatnya dia takut, karena itu dia ikut Juga”

{Lubis,1952:50).

...

Konflik batin yang terungkap melalui kutipan di atas

psai kan melalui aktivitas tak sadar

.

sebenarnya dapat disel

ego-nya. Aktivitas itu di jalankan dengan  mekanisme-
L]

han yang oleh Freud (Bertens,1983) di- ¥

mekanisme pertaha

istilahkan defence - mechanisms, tetapi keputusan vyang

diambil 1eh Guru I=a hanya mempertarubkan kehidupan
iambi o

_nya  yang merupakan penengah kekuatan

psikisnyds
yang berlawanan itu terlampau lemah

antara dua prinsip

ja mencoba untuk menghasilkan pertimbangan
Dia

{poor egols
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A

7B

akal sehatnya
¥a {2o-nya), tetap; hancur sebab tidak mem—

kemampuan Prinsip BQQ yang kuat

meneErima segala tuntutan dan

punyal
Karena itu, ia

kungkungan untuk mendamaikan

iwanya

tersebut terungkap melalui  kutipan berikut:

2]

ﬁiﬁubeﬁi?rgﬂg Quri, aku tidak suka pada kekerasan.
Sl erkelahi. Aku anggap berkelahi peker jaan
i an biadab. Tetapi mereka pilih aku menjadi
=alah Seorang pemimpin. Pemimpin perjuangan. Ini rol
aku tidak suka FeEgang. Tetapi aku terima. Engkau
tahu mengapa aku terima 7 Bukan semangat revolusiku
berapi-api. Aku terima karena aku takut. Dan aku

bertambah takut setel ah menerimanya” (Lubis,
1752:94) ,

Kutipan di atas sebenarnya dapat dilihat sebagai

kontlik antara pengungkapan diri {ego) dengan tuntutan

sosial yvang diartikan sebagai sypprepo. Dengan kata lain,

- ke | -

pertahanan yvang dimiliki oleh pop tidak dapat mendamaikan
naluri=-naluri tersebut, Peristiwa-peristiwa seperti ini

banvak sekali terdapat dalam novel Jalan Tak Ada Ujurg.

Hampir setiap kegiatan yang dilakukan oleh BGuru Isa hanya

didorong pleh rasa takut dan terpaksa. Hal ini dapat pula

dilihat ketika ia mengantar senjata
juga ketika dia turut =erta mengawasi

bersama teman=teman-

nya (JTAU:124),
granat dalam kota

1 {ibid: 158) .
pelemparan
: ; dari kegiatan yang dilakukan oleh
Spbagal akibat

' i lami kecemasan.
ksa, ia sering menga
Gury Isa secara terpa
png, 1983, kecemasan diartikannya sebagai
‘ 2 L]

Bagi Freud {Bert

ya setengah bi
jalami oleh Guru Isa berasal dari me-
X

nlogis dan setengah psikologis.
tanda baha

Kecemasan yand d

=

| ORI g S s g lE
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kanisme—feknniame Pertahanan psikisnya. Hal itu teriadi
karena libido atay kebutuhan Pribadinya terbendung akibat
represi. Hal yvang demikian dapat dilihat pada saat Guru
Isa 1ngin mengungsi bersama Tuan Hamidi, tetapi dibatal-

kannya karena takut pada masyarakat, =eperti terungkap

[ mel alui kutipan berikut *Alanckah ssnsndnvs iika ta- dapat

mengungsil  bersama Tuan Hamidi, tetapi itu tidak dilaku-

kannya karena takut® (Lubis,1952:123).

Niat Buru Isa untuk mengungsi itu merupakan tuntutan
dari id untuk memperoleh ketenangan, tetapi EQg-nya
tampil sebagai penengah antara tuntutan—tuntutan tersebut
dan keberatan—keberatan dari dunia luar. Rasa takut Guru
Isa muncul sebagai akibat ketakutannya terhadap tangoap-
an—tanggapan yang mungkin datang dari masyarakat ling-

kungannya. Pada saat itu gag=nya menjalankan aktivitasnya

ke dua arah. Di satu pihak dengan bantuan organ indera

f {penqamatﬂnn?a} tentang ‘E‘..itl.lﬂﬁi yang ada di laur, ke- 1

sadaran Eﬂg_mgnnamnti dunia luar untuk menentukan saat

eprasi bagi pemuasan keinginan=keinginan itit: tanpa
yang |

{ pihak lain. Kemudian di sisi |
adanya ketertekanan di B 1

jd-nya untuk mengekang keinginan—

lain, eqo mempengarufi

tersebut. Karena ego-nya tidak mendapat Jalan _ 3
keinginan b §
g pai pEmUASAn tersebut, maka dapatlah ]
nea

lain wntuk mMe e bz
a sering mengalami mimpi buruk dan

Elipah-'.IIHi Jika Bury Iz

terteror. i tersebut, maka dapat dikatakan
perdasarkan

}\_/_——___’_
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B

bahwa melalyi ;
1 tokoh utﬂmﬂn?ﬂ, novel Jalan Tak Ada :

Viung telah
MEngungkapkan aneka persgalan manusia yang

mungkin saja :
J danﬂt tE‘r.j‘ﬂd-]. ﬂalam Eituﬂ.!-j, dan kondi si

eperti i
seperti itu, untuk dapat dicerna oleh pembaca, oleh
manusia

umat

d
alam mengemban kehidupannya, baik sebagai

makhluk  individu maupun sebagai makhluk sosial. Muchtar

mengisahkan tentang Secrang yang ingin memerdekakan diri-
nya sendiri karena tidak merasa betah tinggal di kelompok
sosial yang penuh dengan kekerasan dan kekejamam. Aturan=
aturan vyang ketat vyang dikembangkan dalam .kElnmpﬂk
masyarakat terssbut membuat tokoh tidak berdaya dan tidak
mampu berbuat apa=apa untuk membebaskan diri. Hal ter-
sebut disebabkan oleh pgg vang dimiliki oleh tokoh me— i

mihak pada dunia luar dan melawan jds vyaitu prinsip q

kesenangans

4.4,1 Gejala Neurosa Tokoh ,}

Dalam melakukan serangkaian kegiatan, Buru Isa ter-
lalu banyak mempertimbangkan situasi yang ada di luar

dirinya sehingga lambat laun ia merasakan ada kelainan

dal tingkah lakunya. Kesenangan dan kebutuhan—kebutuhan
al am .
nda karend ia sangat takut apabila eksis- f

pribadinya tertu : . o ;
- « Hal tersebu membua

P arakat terancam
tensinya dalam masy
galami kecemasSan

gleh Buru Isa karena goo-nya

dan tekanan batin. Kecemasan
Burw I=a men
n di al &I‘Hl'-

anan bati :
dan tek o tidak sangaup berfungsi secara

ke da
tidak tersusun baik
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g1

efisien. Artin _
¥a Buru Isa tidak mampu mengambil keputusan

ang  tepat
¥ Pat tentang kapan sebaiknya ia mengekang nafsu-

af
natsunya serta tundyk pada realitas, dan vada sast mans

ebaik i :
sebalknya 1a memihak pada nafsu-nafsu tersebut dan me-

merangi realitas, Tidak semua Nelhiciiei s TR s

tentangan dengan tuntutan—tuntutan sosial apabila pog-nya

EEHQQHP mengungkapkan diri secara rasional. Neurosis yang
] dialami pleh tokoh Buru Isa karena sepanjang kehidupannya
gpo-nya selalu memihak pada dunia luar dan mengekang id-
nya. Selama pgo dan id seseorang mempunyai perkaitan yang
ideal y tidak akan ada gangguan dan kecemaszan vyang akan

dialami oleh orang tersebut.
Kecemasan—-kecemasan yang dialami pleh Guru Isa dapat
kita lihat sebagai akibat keikutsertaannya dalam per—

juangan. Pada halaman (27}, Huch#ar melukiskan tokoh itu

sebagai berikut:

" i a dengan kedua belah tangannya, !
isa menutup mukany an-lahan, Dia tidak tahu bahwa o

erlah i
SEE mESﬁ:;angiEﬂsanvu sekarang adalah reaksi vyang

lamhat wyang sekarang timbul dari perasaan ketakutan—
a L1
nya yang tertekan tadi’
i itu terlihat pula ketika ia menyaksikan 4

Kecemasan sepert :
ak seperti pada utipan !
orang Tionghoa yang terten'rb [ :

berikut: - -
g kenas pbagaimana dengan istri dan

ugalau aku ymll , Dalam hatinya timhu% rasa
ﬂﬁakku| pikir guru 1aa angkan dirinya terbaring di

¥ a -
tidak eﬁaklkﬁﬁigﬂ ﬁi:iht Femandangan yang demikian
tanah berid

is,1952:22) .
kai hatinyé yand jembut® (Lubis,
melukal

SR
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B2
Kecem
asan tersebut disebabkan pula oleh keadaan Guru

Isa i
¥ang tidak dapat mengatasi, menguasai dan memahami

kejadian—kejadian

¥ang dialaminya. Ia tidak dapat mem-

er ; i -
pertahankan datangnya situasi-situasi yang sejenis dan ¥

memasang "tanda bahaya®, Dengan kata lain, ia tidak dapat h
mengaunakan  kesadarannya dan berusaha memahami  kesan—
kesan Yang pernah dihayati sehubungan dengan peristiwa

yang mengerikan tersebut. Kecemasan lain dapat kita

temukan pada halaman {(28). Pada saat Buru Isa dikejutkan ;

eleh tinta pena vang merah, yvang disangkanya darah. ;

Pelukisan ini sesuai dengan  pandangan  Freud
(Bertenz, 19B7) ; Lentang kecemazan. Menurut pendapat ahli
jiwa ini, alam tak sadar adalah szumber neurosis karena
individe mencoba membuang ke daerah ini  kenang—kenangan
yang tak ie =ukai dan harapan-harapannya Yyang berakhir
dengan kekecewaan. Pada halaman (32}, Buru Isa berke-
inginan untuk memeluk istrinya, tetapi hal itu ditahannya

pula karena takut istrinya akan menclak seperti biasa.

Selanjutnya ia ingin mengadakan konfrontasi dengan istri-

n':,-ra mEnﬂE‘ﬂﬂi t.il'ltn!ﬂ'l"ﬂ-l tetﬂpi h-ﬂl itl.l dit-ﬂhﬂnn?ﬂ I:l'u.]-ﬂ.

sebab ia takut istrinya memilih meninggal kan dia

{JTaU: 7b Enntnh—cnntah seperti ini banyak sekali dapat

vita jumpai dalam novel Jalan Tak Ada Ujung.

4

Manurut Freud, kecemasan adalah suatu pengalaman
an

yang di timbul kan oleh ketegangan—ketegangan
perassalt
intern dari tubuh. Kecemasan dan

dalam alat-alat

i = Loty ot



M

ketegangan- g
Gan=ketegangan jnj adalah akibat dari dorongan=

dorongan dari dalam atay dari

luar, vang dikuasai oleh

SUsUnNan urat

menghadapi
g P1 keadaan yang berbahaya, maka hatinya berdenyut

lﬂ'hlh EEDat- ﬂulutﬂ‘;"ﬂ. mEnjﬂd]— kE-rinni dﬂn tElﬂpﬁk tﬁnga_n-

nya bEFREFlﬂgﬂta PEfiEtiH&-perigtiHﬂ seperti ini dialami

oleh Guru Isa pada saat berada di tempat penggeledahan

tentara Inggris sebagai berikut "Semakin kecut hati Buru

Isa. Ia merasa dingin dan berdenyut sepanjang tulang
punggungnya" (Lubis,1952:55). Pada saat ia melihat mayat 5
di dalam sumur, seperti terungkap nelalui kutipan I
berikut:

"Hatinvya berdebar-debar, darahnya melonjak-lonjak.
HMendesak ubun-ubunnya, nafasnya betambah cepat,
keringat dingin tumbuh di punggungnya, di pelipi=nya
dan kedua belah tangannya menjadi basah"
{Lubis,1952:88).

Pada saat teman—temannya menceritakan pembunuhan yang

telah mereka lakukan sebagai berikuots

"Suatu macam teror yang amat menakutkan merangkak ke
dalam hatinya. Tububnya terasa dingin. P1§ menggigil
epsaat dan tidak dapat membayangkan dirinyva _danat
ikut berkata—kata dan berolok—olok tentang mati dan

maut" [Lubia;lﬂﬂ?:ll?].

Perasaan SEmAacan jtu dirasakannya pula pada saat ia

mengi kuti teman—temannya melempar granat tangan di dalam B

; kota. Ia berbicara lebhih cepat dari biasa, gerak tangan- =

tenang hanya dibuat=buat. Ketegangan urat

menanti*ngnti waktu dan tidak dapat ia

bicara dan ekspresi. wajahnya.

nya yang
syaraftnya

spmbunyikan karena caranya
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Hal ¢ |
" Breebut  terungkap melalui kutipan berikut "Pelub

dingil i
ain membasahi dada, perut dan sepanjang tulang

Pungoung Guru Isa,

Dia ingin menjerit, menangis, melolong

dan  lari, tetapi dia tidak Jlari" (Lubis,1952:178).

Contch-contoh seperti  ini banyak terdapat dalam novel .

tersebut.

Kecemasan neurotis, disebabkanp oleh konflik-konflik

o

batin yang dialami oleh tokoh secara terus-menerus tanpa
ia dapat berbuat apa-apa. Sebenarnya kecemasan neurotis

sinonim dengan takut, tetapi dalam teorinva, Freud lebih

menyukal mempergunakan istilah kecemasan daripada ke=

| takutan sebab menurut pendapatnya, ketakutan biasanya
dianggap mempunyai makna takut terbadap sesuatu hal vyang
i ada dalam dunia luar. Freud (Betens,1983), mengakui bahwa
nraﬁq dapat merasa takut, baik tEﬁtanq bahaya dari dalam
maupun bahaya yang datangﬁra dari luar. Ia membedakan
tiga macam kecemasan yvaitu (1) kecemasan tentang kenyata—
kecemasan obyektif f{reality or objective

an atau

enxiety), (2) kecemasan neurctis {neurotic anxiety), dan

e S

{3) kecemaszan moril {moral anxiety).

Demikianlah teori Freud tentang kecemasan. Hal ter=

sebut berarti bahwa keCcemasan Guru Isa termasuk kecemaszan

i ke syaraf. Kecemasan neurotis ditimbulkan oleh
neuro

tentang bahaya dari naluri-naluri.

SO Vg

o

T

suatu pengamatan

o ini adalah suatu rasa ketakutan tentang apa
Kecemasa

i ‘tvl.'-.'l".jﬂdi i

ki kEpCcemasan seorang  yang gelisah,
yang mungel ]

, .
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Bé&
Yang selalu meng
Jadi. Dengan kat ;
a la
sedang
akibat tid ; : e
ak  mampunya a¥an * ‘isnya
a i
kesukaranya dengan wajar,'f#, ol géﬂﬁna wndur
i ) - F} E tim E'-'n“ |
diri dengan situasi yang diha, kgaumaf LD
33 3 an
gt
4.4.2 Mimpi-Mimpi Buru Isa mgn?g =
1Q

Mimpi wmerupakan suatu tema yan,

dalam teori psikoanalisis-nya {(Bertens, A
Frev

-

dapat bahwa =alah satu tugas mimpi adalal.

pemuas bagi jid vang pada waktu keadaan sad& 58k
L

i hidupan tidak dapat dipuaskan. Hal terﬁehuuﬂa

. dengan mimpi-mimpi vang dialami oleh Guru Isa.n
kehidupan nyatanya, ia memiliki keinginan—keinginan
naluri-naluri id vyang terepresi atau tertunda kare.
tertekan oleh pihak pog-nya, seperti mimpinya yang ter=

gambar pada kutipan berikut:

“Telah beberapa bulan ini, beras juga telah ikut
masuk menjadi mimpi ngeri, mEngganggu malgM*pﬂiamnva
ketika dia tidur. Peberapa kali dia bermimpi beras
bergunung—gunund datang melanda ‘dan mencekiknya®

(1ubis, 19521129},

Mimpi tersebut di atas dapat dengan mudah dipahami

sebagai pETEﬂIiﬁdEiﬂn dari keinginan tokoh yang tidak :

tuhan beras keluarga tokoh tidak pernah i

F

terpuaskan. Kebu

t kupi sehingga tokoh merepresi tanpa dapat menyalur-=
ercu ;

Ego yang dimiliki oleh tokoh tidak

- ; inginan yang direpresi ter-— }
rgi dari keling
dapat melepas ENE !

_ .
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bat tidak MampPUny 4 seseorang menghadapi kesukaran-

kesukaranys dengan wajar, atau tidak sanggup menyesuaikan

diri dengan situasj yang dihadapi.

4. 4.2 MimpiMimpi Buru Isa

Mimpi merupakan suatu tema yvang penting bagi Freud
dalam teori psikoanalisis—nya (Bertens,1983). Ia berpen—
dapat bahwa salah satu tugas mimpi adalah sebagai alat
pemuas bagi jd vang pada waktu keadaan sadar dalam ke-
hidupan tidak dapat dipuaskan. Hal tersebut sejalan
dengan mimpi-mimpi vyang dialami pleh Guru Isa, dalam
kehidupan nyatanya, ia memiliki keinginan—keinginan dari
naluri-naluri id vyang terepresi atau tertunda karena
tertskan oleh pihak gppo-nya, seperti mimpinya yang ter-—

gambar pada kutipan berikut:

wTglah beberapa bulan ini, beras juga telah ikut
masuk menjadi mimpi ngeri, mengganggu malam=malamnya
ketika dia tidur. Beberapa kKali dia bermimoi _bEFEE
bergunung-gunung datang melanda dan mencekiknya®

‘luhj.E. 1?‘5—2: 12?1 -

Mimpi tersebut di atas dapat dengan mudah dipahami

perealiﬁﬂﬁinn dari keinginan tokoh vyang tidak

n beras keluarga tokoh tidak pernah

sehagal

terpuaskan- Kebutuha
t kupi sehingga tokoh merepresi tanpa dapat menyalur-
erouku :

hal—hal 1ain. Eag yang dimiliki oleh tokoh tidak
ke di™

kan _
dari keinginan yang direpresi ter-—

dapat melepas energl
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sebut sehap
itu adalah kebutuhaan yang mendesak bagi

tokoch da
N keluarganya, Namun, pada saat Buru Isa sedang

tidur ad : .
1 Pada sagi ﬂkti?ltas-aktiyjtaﬁ fisik dan psikisnya

istirah .
ats  keinginan ¥ang direpresi tadi meniadi kendur

dan apa : :
i yang direpresi dapat masuk dalam ketaksadaran. 1

Denga idiles
9an  menyelidiki apa yang menyibukkan si subyek pada

hari sebelunnya, mimpi berarti keinginan tak sadar yang
muncul dalam kesadaran (Bertens, 1952:88).

Dunia mimpi dalam pandangan Freud dikuasai oleh alam
tak sadar, oleh jd. Di alam tak sadar ini terdapat sSemua
keinginan—keinginan primitif dan kehendak emosional yanq.
di jauhkan dari kehidupan sadar oleh epp. Supereap ber-—

tindak s=sebagai sensur. Kalau faktor—-faktor dari luar

terlalu kuat, maksudnya apa vang dialami oleh seseorang

dari dunianya terlalu kuvat mempengaruhl jiwa orang ter-

sebut, maka terjadilah mimpi yang berakhir dengan mem—
bangunkannya, dan peristiwa yang membangunkan itu me=
rupakan bagian integral dari mimpi itu sendiri faurosal

dreams). Hal ini dapat dilihat pada mimpi vyang dialami

oleh Buru Isa, seperti pada kutipan b3 LR
- i Jalk tahu apabila ia jatuh tertidur, ia
hsr;?mp:EHD:;::hﬁkﬂn di Asam Lama kembali. Terang
: penonton bioskop dia mei;hat_ dirinya
5Eb§u§1 Fomudian menjerit =iap...!. Bunyi tembakan
berijalan, Tionghoa yang berlumuran darabh. Kemwdian
dan nranut dirinya berjongkok dekat orang Tionghoa
dia meliha tembak tadi. Buru Isa menijerit dalam
yang kena melihat pada badan orang Tionghoa
mimPinyds grlumuran darah. JIa terbangun

i nya penuh b :
;::;kam?:ab;rteriak" {lubis,;1952:47). |

e e
Ca S |
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Mimpi g
! atas dapat pula diartikan sebagai ke~

inginan—keingin:
NQinan  Buru Jua untuk mempercleh  ketenangan

dan ked i :
SMAlan yang terlalu kuat; yang tidak dirasakannya

dalam kehidupan nyata.,

Jeni impi : )
S Mmpd lain yang mendapat perhatian khusus bagi

—— T i,

Freud adalah mimpi buruk dari penderita neurotis. Mimpi-
mimpi  orang neurotis berkesan bahwa paop-nya begitu di-
kejutkan oleh peristiwa traumatis yang mengakibatkan
neurosa. Beolah-olah orang nevrotis itu ingin  ditakutkan
dan mengahayati kembali traumatisme supaya dapat me-
nguasainya dan menghindari traumatisme yang baru pada
Im353 mendatang. Mimpi jenis ini pun dialami oleh Buru Isa
tdal am novel Jalan Tak Ada Ujung. Peristiwa-peristiwa

traumatisme vang menyebabkan neurotisnya selalu terbawa

ke dalam mimpi-mimpi huéuknvﬂ._Hal tersebut tergambar

melalui kutipan berikut:

i "Samal am Guru Isa tidur ﬂl'l]?t ﬂ?]i'ﬂ-ﬂ-h. Dia hE-I"PIj.I'I}lE]I.
orang-orang berselubung kain hitam dan mengerikan
mencoba masuk ke dalam rumahnva.lﬁuru Isa mencoba
bangun untuk mengunci semua pintu dan  jendela,
tetapi kunci-kuncinya semuanya telah patah, .da"

teringat dingin dan ketakutan dia mengikat
n tali—-tali. Tali wvang baru diikatnya
atu per satu. Tiba—tiba Guru Isa
1952: 126} .

dengan
iendela dETUﬂ
pun mulai lepas =
terbangun® (LubiS.

IJsa mengalami mimpi tersebut, ia

L Sebelum Guru

Jami peristiwa yang sangat melukai dan menakutkan

mengal a |

hati l1a menyaksikan mayat-mayat di dalam sumur tua

atinya.

. h oleh teman—temannya. Mimpi seperti itu

yang dibunu
—-temannya membentang—

] : unya setelah teman
kembali menggandd




kan rencana
u
ntuk melempar granat tangan di dalam kota. .

Ta ditugaska
M untuk mengawasi apakah - teman—temannya

tertangka
P atau tertembak di tempat itu. Di samping rasa

takutnya t
Y imbul pula rasa malu pada teman—temannya (Hazril

dan Rah )
matl)., Mereka mengambil peker jaan yang paling ber=

bahaya. )
¥a. Fergka berani, wsedangkan dirinya hanya ditugas-=

kan 3 -
= MENQAWasi =aja sudah meraaa_tukut sekali. Peristiwa
tersebut kembali menimbulkan mimpi buruk sebagai berikut:

"Gelama dua malam itu mimpi

pinya vyang penubh, teror
datang berulang=ulang. Melanda=landa sebagai badai
yang datang berguluong=gulung dan menimbunnya,
men&nqgeiamkannya, membantingnya dan mencekiknya,
:a; hdla t:rﬂﬂht&k bangun, nafasnya terengah—engah,

ubuhnya asah dengan keringat dingin" {Lubi

: 19523 126) ’ o

Demikianlah mimpi-mimpi yang dialami oleh Guru Isa

. yang dapat ditafsirkan sebagai akibat adanya peristiwa=
peristiwa traumatis yang sangat menpengaruhi éehidupan

psikisnya meskipun dalam keadaan tidur. HMenurut Freud,

hal yang sangat disukai dan yang sangat dibenci  mungkin

juga dapat muncul dalamn ind inpd a

5al ah satu mimpi dapat merupakan pesaenuhan kebutuh-

arl 4 sedangkan mimpi yang lain merupakan mimpi traumatis.

4.4.5 Gpal-Soal seksual Tokoh

Tokoh Guru 152 adalah manusia yang damai, vang tidak

karena itu timbul kekacauan dal am il

t percaya pada kekerasans

dangan hidupnya: Kekerasan yang dipertunjukan oleh
pandda
sangat melukai perasaannya hingga

prang-orang Jepand




i_-i"""_"""'-“--..._____-----.-------------E---“-

g9

jiwanya terpe
NQaruh. Ia menderita impotensi yang bersifat

psychiche, 3 .
Yaitu impotensi yang terjadi di=ebabkan opleh

tekanan batj
atin. Yang dapat mengobati impotensinya hanya

Jjiwanya ]
¥ EEﬂdlri: atau Sesuatu dari luar yang dapat me—=

lepas .

Guru  Isa adalah impotensi yang psikogen. menurut Freud
(1783:89), impotensi semacam ini terjadi disebabkan oleh
adanya  gangguan-gangguan psikis, gangguan—gangguan
emosional seperti rasa ketakutan dan kecemasan yang
hebat, kecewa, kurang percaya diri dan lain—-lain.

Impotensi yvang diderita oleh Guru Isa terjadi karena

adanya anggapan/perasaan pada dirinya bahwa dia sungguh-—

sungguh lemah dan impoten. Ketika istrinya memutuskan

untuk menpgambil Salim sebagai anak angkat mereka, Guru

———

{sa amat malu. Jauh dalam lubuk hatinya dia tahu bahwa

anak itu merupakan tanda tiada "daya laki-laki"nya. Semua

rasa kecewa, malu dan hampir putus a®a itu keluar dalam

bentuk-bentuk yang lain {JTAU:42) .

Peristiwa seperti di atas merupakan proses

wpominasi diri®-nya. sehingga perasaan yang dirasanya itu

’ if pada dirinva sendiri
memberikan PENY i

hetulrbEtul 1emah tidak berdaya. Karena itu, |

diderita oleh Buru Isa itu

bahwa 1a
impntenﬁi yang
k masalah kepercayaan dirinya sendiri. la kurang

jkan kepercayas

masalah

termastt
n dirinya dalam berbagai

bisa mengembal

| - . | 2
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hal mel ain
kan laryg dalam kelemahan dan kegagalan yang
dialaminya, H
al tersehut dapat kita lihat pada kutipan
berikut:

HHﬂ-tiﬂfa pahit

suami dia jugs tsehentar memikirkan, bahwa sebagai

: idak sukses, Aku belum pernah bikin

dengan menjadi suami - -
A i dan t
biola" (Lubis, i E:#ﬂ?? idak Jjuga dengan menggesek

Kedua peristiwa tadi, yaitu impotensi yang kurang

dan tidak adanya kepercayaan diri itu, saling berkaitan
dan merupakan satu lingkaran setan (viciocus circle).
Semakin menipis rasa kepercayaan diri, semakin lemah
syahwatnya dan semakin impotenlah dirinya. Hal ini dapat
dipahami mengapa Guru Isa merasa “kekuatan laki-laki"-=
nya pulih kembali setelah ia tidak lagi mera=za tertekan. g
Pada s=aat seperti itu terjadi proses re-edukasi mental,
yaitu perubahan mental yang disebabkan oleh kembalinya i
kepercayaan diri seseorang, sepertl yang dialami oleh i

Guru Isa pada saat ia mengal ami siksaan dalam ‘penijara

(JTALU: 197},
Selain derita impotensi yang dialami pleh tokeoh Guru

Isa =pal -spal nafsu spksual dalam novel Jalan Tak Ada .
' -

Viung dapat pula di temukan pada peristiwa-peristiwa

berikut: : #
y~serdadu 5ikh yang masih sempat meraba-raba

wpprang tuan rumah, biar pun dalam

{1} serdad

dada iﬁ-tri

keadaan perang {hal 14);

. ' ____..;;................________._,..
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=1

{2} siang-sgi
a :
8 Tuan Hamidi bergegas wmenuiju  kamar

tidurnys :
¥4y  sementara 1tu, istrinpya telah menunggu

di tempat tidur (hal &1);

kenang-k
4TREnangan Mr Kamaruddin tentang kepua=annya

dengan wWanita=-wanita di

441 ;

luar rumah tangganya ({hal

(4) di depan maut, yakni ketika hendak melempar
granat, Rahmat masih sempat berkata pada Hazil
“Boleh ini Hazil lihat goyang pantatnya®, ketika
Melihat seorang wanita lewat (hal 103);
(3} perzinahan Hazil dan Fatimah (hal ?3). dan lain-
lain. |
Eeseluruhan tinjauan tentang psikeoanali=is Freud di

atas dapat menggambarkan kepada kita tentang dasar Jiwa 4

[

Guru Isa vyang tidak seimbang satu sama lain., Egg  yang
dimiliki oleh Buru Isa terlampau lemah dan tidak dapat

memecahkan konflik-konflik yang tidak cocok satu sama _j

lain, tidak dapat mengontrol apa yang masuk kesadaran dan

di ker jakan plehnyéa.
1ain, gao tidak berfungsi- mengadakan

hal wyang

Dengan kata

Jika kita meneluﬁuri penyebab ketabutan, ke-

sintesa.

(= san, konflik batin dan mimpi buruk yang dialami oleh
Ema &

tokoh maka kita mendapatkan dua faktor prinsip yang
DEQOM g

iwa Guru Isa. pada satu sisi terlihat adanya i

3

menandai
p kesenangan {id), s=edangkan ' pada sisi

pengarub prinsi



lain terlj
lihat adanya PeENgaruh prinsip

| kenyataan wsosial
dan moral iuperenn}.

eelain X
1tu, PEnulis menilaj bahwa dalam novel ter-

spbut Mu
v chtar telah berhasil melukiskan manusia dengan

ereoal a
p A dan ketakutannya. Ia melukiskan seorang manusia

terhadap macam-macam situasi vang menekan. Setiap tekanan

dirasakan sebagai ancaman terhadap dirinya. keberhasilan
tersebut ditunjang oleh unsur-unsur yang ada dalam novel
terutama latar revolusi, profesi tokoh sebagai seorang
guru semuanya dapat menyempurnakan ketakutan dan konflik
batin yang dialami oleh tokoh tersebut dibandingkan jika
tokoh memang mempunyai pekerijaan yang telah terbiasa pada

kekerasan.

Berdasarkan uraian tersebut maka untuk mempertim—
bangkan diri dan tetap berada dalam kondisi mental yang

sehat, kita perlu memiliki kemampuan dan di=posisi

tingkah laku yang integratif, efisien, tepat serta

teratur, agar mampu mengatasi setiap masalah dalam ke=
k]

hidupan ini dan sanggup menjabarkan kenflik—konflik serta
jadi, dan tidak mengalami ke—

ketegangan batin yand ter

kalutan mental {di=sorders mentall.




el N

BaB v

PENUTUP
9«1 Kesimpulan

Berdas E o
arkan analisis yang telah dikemukakan, dapat

ditari i
rik kesimpulan bahwa, novel Jafan Tak Ada Ujung

mempunyai nilai sastra vang baik. Karya ini mampu meng-=

‘gambarkan kehidupan manusia dengan segala persocalan dan

ketakutannya, Muchtar menggambarkan tokoh-tokoch  yang
mempunyai perkembangan sendiri-sendiri. Dalam novel ini
kita temui berbagai pertentangan nilai. Dalam hubungan
nilai moral, kita dapat melihat hubungan seks antara
Hazil dan Fatimah, di samping hubungan kawan antara Hazil
dan Buru Isa. Ini dapat diartikan sebagai  pengkhianatan

kepada teman dan pengkhianatan kepada kesucian seorang

wanlita.

palam novel tersebut kita juga dihadapkan kepada

nilai tua dan muda, seperti pertentangan antara Hazil dan

ayahnya atau perbedaan antara Hazil dan Guru Isa. Juga

. .

tentang nilail kemanusiaan yang ditubungkan dengan ke=

ganasan agrang-orang yand begitu saja membunuh dan me=
an

nyiksa orang dalam pEr juangan.

R Jusi yanig merupakan latar sosial dalam cerita
eve

sangat nempengaruhi perkembangan perilaku

tersebut.
i koh Buru Isa, mempunyai
Tokoh Hazil dan to ’
tokoh=tokohnyas
dan perilaku yang berbeda pula
ang berbeda
perkembangan o

73
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dalam mengha i '
Whadapi  sjpyas tersebut. Hal tersebut dapat

menggambarka 5
N kepada kita, bahwa dua orang yang berpijak

pada bumi v
Yang sama dan mengal ami serangkaian kejadian

yang seruy i
Pay tidak Selamanya menimbulkan reaksi dan

erilak
g Y YANQ Sama pula, sebab reaksi dan perilaku sese-

orang banyal dipengaruhi oleh latar belakang kehidupan

orang tersebut. Selain itu perilaku seseorang banyak pula
ditentukan oleh tanggapan orang tersebut terhadap situasi
vang ada di luar dirinya. Apabila ia beranggapan bahwa
situasi  tersebut tidak pernah memberikan kepuasan dan
kedamail an baginya. Hal demikian berpengaruh SECAra
sugestif terhadap diri orang tersebut. Haka jadilab ia
manusia tidak bebas, dan begitu pun sebaliknya., Hal ter-
sebut terjadi pada tokoh Buru Isa dan hazil,

Gambaran perilaku tokoh utamanya meailiki ciri khas
tertentu, sebagai manifestasi dari ketakutan dan keke—
konflik batin dan ketakutan Guru Isa yang

CEwaannyd.

digambarkannya, merupakan konflik batin dan ketakutan

spbahagian orang pada zaman revolusi. Kemudian keberanian

dan kekerasan yang dilakukan oleh Hazil dan teman-teman;

oula menggambarkan kepada kita, tentang ke-

Ty e e e e e oty

nya dapat

. i ' ' tersebut .
. s n sebahagian pejuang pada masa
beranlan-heheranla .

h a merupakan semboyan—semboyan. Dengan modal
yang any
i lagi dapat membedakan
: ; h mereka tidak
keberanian . itula

antara perJjuangan dan kekerasap.
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Menelaah tj
ingkah laku tokoh Bury Isa, dapat memberi-

kan kepada ki
‘ta suatu kesan bahwa penampilannya adalah

personifikasj i
| ) 51 dari watak dan perilaky yang dimiliki oleh

i manusia i
i dari zaman revolusi hingga kini. Kehidupan yang

lebih banyak berorientasi pada dorongan-dorongan di  mana

agretivitas, prinsip=prinsip superepn mempunyai kekuatan

yang sama dengan prinsip-prinsip seksualitas  yakni,
prinsip id. Konflik batin yang dialami oleh Guru Isa
adalah perwujudan dari pertahanan pgg terhadap dorongan—
dorongan naluri tersebut. Ego-nya memihak pada supereqgo
atau prinsip-prinsip realitas dan menekan kesenangan-—
kesenangan pribadi tokoh. Dengan demikian jelaslah bahwa
Buru Isa memiliki egg yvang lemah karena tidak dapat ber-—
tindak secara wajar sesuai dengan fungsinya. Kapan ia

harus memihak pada id dan memerangi prinsip realitas dan

pada saat mana ia harus memihak pada supgregn dan me—

merangi prinsip kesenangannya. Hal ini sebagai fungsi Qo

¥ ang beraktivitas sadar s

Guru Isa adalah tokeoh yang tampaknya pasrah dalam

menghadapi situa=i masyarakat. Di dalam masyarakat ia

diperhadapkan pada dua keadaan yang maling bertentangan

e e S ) e B i . S i P,

mengal ami pul a dua bentuk kecemasan. Kecemasan

a ditimbulkan gleh lemahnya goo terhadap id.

sahingga

yang pertam
.. terhadap obyek keglatan yang dilakukan—

yaitu kecemasan

merasa takut mengh

] apabila tuntutan libidonya {keinginan-—

adapi akibat yang mungkin ter-
nya. Ia

jadi atau timbu




-

keinginan vang berﬂumhmr

: dari nalurinya) akan terpenuhi,
POSisinya o

Y alam Masyarakat menjadi terancam. Keinginan-—
keinginan

. tersebut bertentangan dengan aturan—-aturan dan

nilai=ni .
nilaj Yang telah disepakati dalam PRt )

Kacemuusn lainnya ditimbulkan akibat lemahnya supereqq

terhadap pgg, ¥Yaitu kecemasan Cavhiadap Eocal. BEan ERE

buatan yang dilakukannya. Hal tersebut terjadi ketika ia

mencuri di sekolahnya sendiri,

Imﬂﬂt?ﬂﬁi yang diderita pleh Eu;u Isa, dapat pula
diartikan sebagai impotensi yang disebabkan oleh pengaruh
keadaan yang ada di luar tokoh. Fengaruh itu timbul sebab
tokoh BGuru Isa mempunvai tanggapan yang mengecewakan
terhadap situwasi. Ia tidak dapat melepaskan ketidak ber-
dayaan dirinya terhadap situasi tersebut serta tidak
dapat menimbulkan kepercayaan terhadap dirinva, baik

dalam lingkungan keluarga, sosial, maupun galam Ilembaga

sekolahnya.

Dengan memperhatikan ketsrangan-keterangan yang

diberikan di atas, dapat kita katakan bahwa novel ini

mengandung keragaman dan lebih padat dibandingkan dengan

1=-novel Huchtar yang lain. Perkembangan tokoh—tokoh=
novel =

berdasarkan suatu perkemhanﬁﬁn keadaan tertentu yaitu
nya ber

un beraneka ragam.
i dan persocalannya p
suasana revolusl

5.2 Catatan Tambahan

1ingkup penelitian dan pendekatan

- Keterbatasan Fuand

_'. e - = g - ! ':'E--“.l
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keinginan yang bersumber dari nalurinya) akan terpenuhi,
POSisinya da]apm masyarakat menjadi terancam. Keinginan-
keinginan tersebut bertentangan dengan aturan—aturan dan
nilai-nilaj vang  telah disepakati dalam masyrakat,
Kecemasan lainnya ditimbulkan akibat lemahnya supereaqn
terhadap ggo, vaity kecemasan terhadap moral atau per-
buatan yang dilakukannya. Hal tersebut terjadi ketika ia
mencuri dij sekol ahnya sendiri,

Imputgnsi Yang diderita oleh Eu;u Isa, dapat pula
diartikan sebagai impotensi yang disebabkan oleh pengaruh
keadaan yang ada di luar tokoh. Pengarub itu timbul sebah
tokoh BGuru Isa mempunyai  tanggapan yang mengecewakan
terhadap situasi. Ia tidak dapat melepaskan ketidak ber-
dayaan dirinya terhadap situasi tersebut serta tidak
dapat menimbulkan kepercayaan térhadap dirinva, baik
dalam lingkungan keluarga, sosial, maupun galam lembaga
sekol ahnya,

Dengan  memperhatikan keterangan—keterangan  yang
djbﬂrikaa di atas, dapat kita katakan bahwa novel inj
mengandung keragaman dan lebih padat dibandingkan dengan
novel-novel Muchtar yang lain. Perkeambangan tokoh=-tokoh-
nya berdasarkan suatu nerhemhanﬁan keadaan tertentu yaitu

suasana revolusi dan persocalannya pun beraneka ragam.

5.2 Catatan Tambahan

Keterbatasan ruang lingkup penelitian dan  pendekatan

—
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¥ang digunakan sehingga masih ada hal—hal yang belum

terungkap dalam penelitian ini.
= Penulis meEnyarankan pembaca yang berminat urntuk
mel akukan kajian lanjutan dengan menggunakan pendekatan

ilmu  lain misalnya pendekatan eksistensialisme moral

dan sosiologis.
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{ LAMPIRAN I
] Binopsis Cerita

Feshi pun perkaninan Buru Taa dengan Fatimah sudaly
Lama, Namun mereka beluy Juga dukaruniai seorang anak .
ternyata Buru Isa menderita impoten, maka stas persetuju-
21 bersama meroka memungut Salim sebagal anak angkat.

Keadaan  1emah tenaga itu wembuat Buru Isa selalu
terganggu  dan menjadi minder. Waktu itu ma=a rE¥nl;5ia
Seorany peiuang yang cukup gigih bernama Mazil agkhirnya
dapat berkenal an dengan Buru Jsa, karena mereka ME ML Y al
kegemaran vang sama yvaitu main biola. Pergavlannya se-
makin akrab sehingga Bury Isa diajak ikut berjuang. Mamun
karema penyakitnya, Buru Isa tidak bLerani, Ia paling
tidak =uka kekerasan dan paling benci melihat orang
berkelahi.

Karena ia seorang Buru yang tak bakal dicurigai,
maka Hazil mewberi tugas kepadanya untuk senjadi  kurir,
vang mengantarkan senjata dan surat-surat kepada rekan
sepir juangannya. Ketakutan Guru Isa, bukanlah  merupakan

menolaknya. Setelab didorong oleh  banyak

al a=an wuntuk

pihak, dan juga istrinya, maka dengan berat hati tugas

fr o Al

ity pun diterimanyas.

]

Persahatan yong kontras antara Guru Isa dan  Hazil,

dirasakan ganjil oleh Guru I=a. Hazil yanyg kurus penuh

angat  per juangan sedanglian dirinya lemah, selalu
=1L

asa ngerl menyaksikan per—
dan takut. ITa mer
Fagu—raguy



tumpahar : ,
v daraly g medan Taga, mshs oinpi-nimpi  buruk

B B

wel iy
Tuw MeENgganggunya, Meskipun ia ingin nensienakkan

Cintanys terbadap istrinya namun ia sadar hal itu tidak
dopat dilakukannys selsna keadoan dirinya belum berubah.

Eﬁtihﬂ mereka  menbawa erniata-seniata, bertiga
dengan sopir mereka menuiv Manggarai, Guru Isa menyaksi—
kan sendiri bahwa di sang Ontong bersama dua teman lain-
nya  melakukan  peshunuban yany keji terhadap dua orang
Tionghoa  yang dianggapnya sebagei mata-mata  musuh,
Ketakutan dan kengerian sangat mengganggu jiwa Buru Isa,
inaka Guru Isa menguaul kan kepada Huzi} équr Ontong dan
kawannys diberantoas saja, =ebab ia berpendapat tak baik
mencampur agdulkkan per juangan dan pesbunuhan.

Pada =suatu ketika Rahmat mengantarkan surat Hazil
urituk Buru Isa, dan saat membaca surat itu, Ouru Saleh
teman Buru Isa mengalar, datang. Ia mengatakan bahwa ia
akan mm;nuHUEi. wendengar hal ity Guru Jsa turut p@mhirg_
sebab ternyata temannya sendiri takut terhadap revolusi,

ia pun timbul niat wuntuk mengungsi.

Buru I=a harus menerima tuges baru sebagal pemegang

dana untuk Jakarta, meskipun dengan susah payah ia  me-— !

nolaknya, namun karens didesak ia pun tak kuassa, karena t
]

kegel i sahan jiwa yang terus beruntun, maka Buru Isa jatuh |

wakit Hazil sering berkunjung ke rumsh Buru Isa, maka

ter jadilah hubungan asmara antara Hazil dan Fatimah,

akhirnya perbuatan itu pun diketahui eleh Bura Isa,

S et oy oo n



hetika ia meneoukan pipa rokok Hazil di bawah bantal, -ia
sangat marah npaman ia tak depat berbuat apa—apa.

Hazil, Rahmat dan kawan-kawannya semakin berani
mel akukan PENYErangan kepada Jepang, mereka merencanakan
me=lewpar  granat, Bury Isa ikut untuk menyaksikan apakah
ek g berhasil, tertangkap, ataukah tertesbak mati di
tempat  itu, terus melaporkan hasilnya dan  jika dalam
tempe  dua hari Buru Isa tidak mendapst kabar, maka itu
berarti bahwsa mereka tertangkap dan ite Guru Isa  harus
melaporkannys ke Markas di Krawang.

Guru Isa semakin renggang dengan Fatimah. Kebencian=
wya sering muncul y pamun sering jugs luluh kepbali. Ke—
Laliwban demi ketakutan semakin mnwwntuinra: Hidup dan
tidurnya selalu diganggu oleh mimpi-ninpi' buruk yang
mergeri kans.

Beminggu =etelah penyerangan itu, Guru Isa membaca
koran bahwa salah seorang pelempar granat tangan telah
tertanghap., Guru Isa papik, Tubuhnya kaku dan dingin,
kemudian ia pingsan. Setelah ziuman ia berfikir giapakah

I splienarnya yang tertangkap ? hari ketiga wete] ah

peristiwa itu, datang polisi militer menangkapnya. Ia pun

di jebloskan ke dalamn penjara. Di dalam tahapnan itu is 2

| bertesmu dengan Hazil yang telah rusak tersiksa. Dia pun

nya itu kini mengalir semangat baru, kepahlawanannya pun

ber kobar—kobar.

'y

Palspa s ——
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LAMPIRAN II

Fengarang dan Karyanya.
1. Biografi Muchtar Lubis

Muchtar Lubis lahir pada tanggal 7 Maret IEEE. di
Padang. Tamat Sekolah Dasar di Padang, kemudian masuk
Sekolah  Ekonomi vang didirikan olesh S.M Latif  di
Kayutanan (Sumatra Barat) dan selanjutnya belajar secara
otodidak. Ia adalah orang Batak Mandailing dari keluarga
Famong Praja. Pernah menjadi wartawan Antara, wartawan
Harian Merdeka serta memimpin majalah Mutiara, mingguan
Masa dan Harian Indonesia Raya yang dilarang terbit pada
tahun 1958, dan baru diizinkan_terbit kembali pada tahun
1768.

Pada zaman pemerintahan Soekarno, 19546, Huchtar
Lubis masuk penjara karena tulisan-tulisannya vyang di-
anggap membahayakan negara. la ditahan selama hampir
sembilan tahun tanpa pemeriksaan, dan dibebaskan pada

tahun 1944 setelah pemerintabar Scekarno berhasil  di-

" tumbangkan. Kesan dan pesikirannya selama di dal am

penjara dituliskannya dalam buku Catatan  Subversif
{1980). Sebagai wartawan Muchtar Lubis pernah memperpleh

hadiah Magsaysay dan hadiah Pena Emas World Federation Of

Editor and Publishers.
Bersama H-B yassin, Taufig Ismail, Arief ﬁudiman,

Boenawan Muhammad 4

-
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vang  kemudian menjadi penanggunpiawabnya sejak tahun
1966, Menduduki jabatan sebagai Direktur Yayasan Obor,
dan menjadi anggota Akademi Jakarta untuk seumur hidup
sejak tahun 197&,

Muchtar Lubis pernah pula meniadi Presiden Press
Foundation of Asia, anggota Dewan Pimpinan International
Association for Cultural Freedom, dan anggota Federation
Mondial Pour Les Etudes Sur le Futur.

Tak Ada Esok (1951) merupakan novelnya yang pertama,
kemudian menyusul Jalan Tak Ada Ujung (1952). Novel vyang
disebut terakhir ini memperoleh hadiah BSastra Nasional
BMKN untuk novel vang terbit pada tabun 1932. A.H Johns
menerjemahkaﬁ novel tersebut dengan Jjudul A road with no
End (London 1968). Senja di Jakarta (1768) diselesaikan
dalam tahanan. Dleh Claire Holt povel ini diterijemahkan
ke dalam bahasa Inggris dengan judul Twilight iIn Jakarta
{London, 19&83), kemudian novel ini terbit dalam bahasa
Melayu di Kualalumpur pada tahun 1944. Setelah zaman Orde
barulah buku ini diterbitkan oleh Pustaka Jaya pada

Bﬂr‘u|
tahun 1968. Novelnya yang terbit berikutnya adalah Yarah

Gersang (1966}, Pustaka Jaya menerbitkan novel Harimau

¢ Harimau ¢ pada tahun 1975, dan memperoleh hadiah dari

Les = A

¥ gan Buku Utama sebagai buku terbaik 19/75. Novelnya
aya

yang t+erbartu adalah Maut dan Cinta (1977).

selain menulis novel , Muchtar Lubis menulis pula
gla

-——
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cerita
Pendek  dan essey, Kadang—~kadang menulis essey

den F

Qan memakai nama samaran Savitri. Carpen—cerpen
Muich .
ker Lubis yang telan diterbitkan sebagai kumpulan

d 4
Soslah 81 Jawal 1950}y Perewpusn (1956), Kuli Kontrak

{
1982}y dan kumpulan cerpennya yang terbaru Brosocorah
(1983} .

Karya~karya Mouchlar Lubis yang 1ain: Teknik

Hengarang (19513, Teknik mengarang Skenarico Film (1952).
Harta karun (1954), Judar Bersaudars 11971y, Persalamsn
Dalam Rimba (1972) ,manusia Indonesism (1977), dan lain-
lain, Buku-buku teriemahannya antara lain : Tiga cerita
dari MNegeri Dollar {(Kumpulan Cerpen dari John Stembeck,
vpton Sinclair, dan John Russel 1950), Tujub Pulubh Ribu
frang Asyria (karya william soroyan 1950), oramg kava
{harya F. Scott Fitz geraldi, 1950). Yakin (karangan
Irwin Show, 1750}, Kizah-Kizah darfd Ercops (kuopulan
cerpeny 1932)y Cerita dari Tiongkek (terjemshan bersama
Bel Yuyk dan Hurdingsari, 1953).

Muchtar Lubi=s menulis pula tentang perlawatannya ke

berbagai negaras Perlawatan ke Amerika Serikat (1951),

Perkenalan di Asia Tenpgara (1951}, Catatan Kerea (1951),

dan Indonesia di Hate Dinia (1955).

Fl e =

= Beberapa karya Fiksi Muchtar Lubis.

Pada wmUmTya karva~karya Muchtar Lubis mampu ber-

bicara Secara wajar mengenai manusia dalam perang,
ica

—_—



mantusi
A dan  kebangsaan, Hal ini tidaklah mengherankan

B

sebab  Muchiar Lubis sendiri pernsh terlibat  dalam
peristiva-peristiug revolusi, suatu peristiwa vang cukup
dahsyat  dalam pengalaman manusia. Hal inilah  vyang
mEnyebabkan  sehingga beberapa novel Muchtar Lubis di-
golongkan sebagai novel ide (roman idel,
Palam novel -~novel vang digarapnya Muchtar Lubis
tampaknya lebih menoniolkan ide-ide (isi) daripada bentuk
cerita itu sendirFi. Tidak berlebihan apabila penulis
mengatakan,  bahwa Muchtar Lubis menggunakan karya-~karya
sastira - sebagai media untuk merrvanpai Kan buah-buah
pikirannya. Untuk tujuan tersebut; maka Muchtar Lubis |
Lelap bertahan pada bentuk pengungkepan konvensional .
Bentuk penggarapan yang dipertahankan oleh Muchtar
Lubis itu sebenarnya masih lebih dekat dan akrab dengan
masyarakat pesbacs secara luas. Hal tersebut akan lebih
Jelas  apabila dibandingkan dengan novel=-novel "aliran
arus kesadaran®. Novel seperti ini hampir tidak dapat
lagi ditandai 0Oleh pembaca, utamanya vyang awam s=ebab

konvensi s=astra yang mendasari pengenal an pembaca dalam

menilai sebuah cerita telah dikesampingkan. Plot memang

ada tetapi tidak disusun secara urut, sehingga cerita ]

tampaknya Melompat-lompat dari satu kejadian ke kejadian

lain.
Gecara instrinstik novel Indonesia menunjukkan ada-

ya Pembaharuan yand cukup menggembirakan, terutama dalam
n

. .



manusi
USia  dan  kebangsaan, Hal ini tidaklah mengherankan

T e
=

sebab  Muchiar Lubis sendiri pernah terlibat dalam
Peristiva-peristiua revolusi, sustu peristiwa yang cukup
dahsyat  dalam pengalaman manusia. Hal inilah yang
menyebabkan  sehingga beberapa novel Muchtar Lubis di-
golongkan sebagai novel ide (roman ide).

Dalam novel ~novel yang digarapnya Muchtar Lubis
tampaknya lebih menoniol kan ide-ide (isi) daripada bentuk
cerita itu sendiri. Tidak berlebiban apabila penulis
mengatakan, bahwa Muchtar Lubis menggunakan karya=karya
sastira - sebagai media untuk menyampaikan buah-buah
pikirannya. Untuk tujuan tersebut; maka Muchtar Lubis
tetap bertahan pada bentuk pengungkapan konvensional.

Bentuk penggarapan yarng dipertahankan oleh Muchtar
Lubis itu sebenarnya masih lebih dekat dan akrab dengan
masyvarakat pembacs secoars luss. Hal tersebut akan lebih
Jelazs apabila gibandingkan dengan novel=-novel “Yaliran
arus kesadaran®”. Novel seperti ini hampir tidak dapat
lagi ditandai 0Oleh pembaca, utamanya vyang awam =ebab

konven=i sastra yang mendasari pengenal an pembaca dalam

menilai sebuah cerita telah dikesampingkan. Plot memang

ada tetapi tidak disusun secara wrut, sehingga cerita '
5

tampaknya Melpmpat-lompat dari satu kejadian ke kejadian :

lain.
Secara instrinstik novel Indonesia menunjukkan ada-

nya Pembaharuan yang cukup menggembirakan, terutama dalam

-
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h g & .
entuk PEMQUNQkapan, Di s lain, secara ekstrinstik

terdapat Pula gejala yang menarik, Gejala tersebut jalah
furcul nya kembal § sastraman-sastrawan tua, baik usia
Halpun angkatan, aktjf menulis beberapa karya fiksi pada
dekade Lyjuh puluhan, Salah Seorang yang dimaksud adalah
Muchtar Lubis, beberapa saat lamanya ia tidak aktif dalam
dunia penulisap, Dalam dekade tujuh puluban Muchtar Lubis
muncul  kembal i dengan dua novelnya Yang menarik vyaitu
Harimou s Har imau {Pustaka Jaya, 1975) dan Haut dan
Cinta (Pustaka Jaya, 1977). Dua kumpulan cerita pendeknya
vang terbit berturut—turut vakni Kuli Koptrak (1982) dan
Bromocorah (1983) . Kedua kumpulan tersebut diterbitkan
eleh Sinar Harapan.

Sebagaimana vyang telah dikemukakan oleh pernulis
bahwa pengal aman—pengal aman  dal am revolusi cukup mem—
pengaruhi jiwa Muchtar Lubis, khususnya dalam mel ahirkan
nnve!—ﬂuvélnra. Kondisi yang tidak sehat dengan sendiri-
nya menciptakan lingkungan yang tidak sehat pula pada
perorangan. Ketidakadilan, kecurangan, penye—

maEnisi a

lewengan dan . semacamiya yang terijadi dalam masyarakat

menjadi perscalan besar khususnya bagi kaum intelektual,

termasuk para sastrawan yang hidup di tengah-tengah

varakat jtﬁ. Dalam karya—karyanya ia bukan saja menam—
mas

i1kan gejala—gejala kemasyarakatan tetapi lebih daripada
pilka
it yakni gejala-gejala kemanusiaan, seperti yang ter-
1 u’ ¥

B et novel Jalan Tak Ada Ujung.
Q) &6

oS




i MNovel Tak Ada Esok mengl sahkan  perjuangan  kaum

geril yaman Indonesia mel awan pasukan penjajah pada perang
kemerdekaan. Dalam novel ini tidak hanya perjuangan fisik
vang dilukiskannya, tetapi juga menyangkut moral manusia.
Novel tersehut mempersoalkan kesan dalam revolusi,
dengan kata lain PEnRgarany menonjol kan bagiamana revolusi
telah mempengaruhi kehidupan manusia vang menyel aminya.
Dalam novel ini Muchtar Lubis tidak hanya melancarkan
kritikan-kritikan kepada gerilyawan-gerilyawan yang
mengatasnamakan revolusi dalam kepentingan pribadinya,
tetapi .juga mengeritik masalah politik dan kepemimpinan
yang disalahgunakan.

Kritikan dan protes seperti itu lebih tajam dilan—

carkan oleh Muchtar Lubis dalam povelnya Maut dan Cinta

{1977y, Di dalam mnovel ini pengarang 'lebih banyak
mengajak pembaca untuk merenung vlang hakekat kemerdeka-
an. Kemerdekaan diperjuangkan, diisi dan dipertahankan.
Bukan untuk dinodai atau dijadikan =imbol kebebasan di

dalam merenggut kehidupan sepuas—puasnya.

Novel tersebut berkissh tentang revolusi, namun

sasarannya yang pasti adalah kepemimpinan di  Indonesia
ini. Para pemimpin dewasa ini pada umumnya bekas pejuang
yang ikut memper juangkan keaerdekaan dahulu. Karena ditu-

1ah novel ini sangat tepat memilih latar ceritanya, yakni

zaman revolusi.

| _



Salah saty novel Muchtar Lubis vang lepas dari per-

B50al an J"E"H'[ﬂl.!!l-i fisik ialah Tanah Eﬂr!ﬂ'ﬂﬂ {19&4) . Nowel

tersebut mel ki skan kehidupan para remaja kota yang

tengah menghadapi kemelut zaman. Kenskalan dan kejshatan
remaja  dengan latar belakang perubahan nilai-nilai
sGsial, merupakan fokus penulisannya dalam novel ini.

Melalui Cerita ini, Muchtar Lubis melancarkan
kritikan kepada Para orang tua yang kurang memberikan
Perhatian  terhadap ;hﬂk—ﬂﬂﬂkn?ﬂ. Persoalan semacam ini
sudah sering dijumpai dalam cerita-cerita remaja, utama-
nya dalam beberapa novel popul er dewasa ini. Muchtar
Lubis tampaknya melihat sisi lain dari penyebab timbulnya i
kenakalan dan keiahatan remaja itu. Hal tersebut teriadi
utamanya karena kurangnya perhatian orang tua, melainkan
juga karena situasi, dan suasana sebuah kota yang mem= 1

berikan peluang terhadap timbulnya kenakalan dan kejahat—

an tersebut. Situasi suasana kota ?ung.dimakguﬂ penulis,

e

tentu saja tidak terlepas dari gejala-gejala budaya yang
dapat wmempengaruhi ataupun mengubah cara berpikir dan

5ikaﬁiﬂidup manusia kota. Hal itulah yang tampaknya ingin

di=ampaikan opleh Muchtar Lubis melalui  beberapa - pelaku

rerita dalam novel Tanah Gersang.

Kumpul an cerita pendek Muchtar Lubis yvang diterbit-—
k algh ginar Harapan adalah Kuli Kontrak (1982) dan
an

Bromocor ah {19835 . Di dalam kedua kumpul ary CErpen ter—
ro

Bt faktor gpnsial yang banyak ditampilkan ol ek
sebuly

' ; :



Muchtar  Lubis, melalui kritikan-kritikan, sindiran-
sindiran, protes secara simbolik dan karikatural.
Beberapa Cerpennya di dalam Kuli Kentrak vang merupakan
kritikan pedas terhadap kondisi dan situasi sosial pada
ma Sa Orde Lama, Sindiran-sindirannya kepada para
PEMimpin  yang berwatak palsu, dan pembelasnnya terhadap
orang-orang melarat, sangat menarik untuk direnungkan.
Pada kumpulan Kuli Kontrak dapat dibaca seperti;
Namionalis Nomor Batu, dan cerpen Kuli Kontrak itu '
sendiri. Cerita—cerita yang cukup menarik pada kumpulan
Browocorah, antara lain: Pemburuan, Fahlawan, dén
Bromocorah.

Bromocorah sebagai  judul kumpulan, bercerita me-

ngenai diri seorang ahli silat dengan seprang istri  dan
satu anak laki-laki. Kehidupan keluarga tersebut selalu I
tidak berkecukupan, sehingga sang ayah harus menempuh
jalan yang tidak halal sebagai Bromocorah. S5i ayah tidak
akan menurunkan ilmu silatnya kepada putranya yang ber-
usia delapan tahun itu. Alasannya ia takut kalau sang

anak nanti mengikuti Jedak ayahnya sebagai Bromocorah,

o —

Niat sang ayah tersebut untuk bertransmigrasi bersama

keluarganya, keluar FPulaw Jawa pun tidak terlaksana,
smbab Lurah mgﬂue‘tﬂhui identi tﬂﬁn}"ﬂ 'E-E'bﬂﬁﬂi Bromocor ah .
Sikap yang diambil kemudian adalah terpaksa menga jarkan

{1mu silat itu kepada putranya demi masa depan si anak.
I -

A pesamstend)



Moral yang dikandung cerpen ini sangat jelas. yakni
pembelaan  kepada manusia yang dikenal penjahat dalam
manyarakat dan ingin kembali ke jalan yang benar, namnun
keaspmpatan tertutup untuknya.

Sebagai wartawan yang =ejak zaman perang  ber-—
kecimpung dalam dunia pemberitaan, Muchtar Lubis tampaﬁ-
nya tidak dapat melepaskan diri dari gaya penulisan
jurpalistik, Sebab itu, hampir seluruh karya fiksi yang
digarap, termasuk beberapa novelnya yang telah dibicara—
kan sebelumnya, =selalu realistik dengan gaya laporan yang

memi kot .



Moral yang dikandung cerpen ini sangat jelas. yakni
pembelaan kepada manusia yang dikenal penjahat dal am
masyarakat daﬁ ingin kembali ke jalan yang benar, namun
keasempatan tertutup untuknya.

Sebagai wartawan yang sejak zTaman perang ber-
kecimpung dalsm dunia pemberitaan, Muchtar Lubis tampak-
nya tidak dapat melepaskan diri dari gaya penulisan
jurnalistik, Sebab itu, hampir seluruh karya fiksi yang
digarap, termasuk bebevrapa novelnya yang telah dibicara-
kan sebelumnya, selalu realistik dengan gaya laporan yang

meml kot .



